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Siti Nur Afifah 2014 (B73214055), Penerapan Terapi Al-Qur’an untuk Perubahan 
Perilaku Pemurung pada Anak Akibat Perceraian di Desa Trosono 
Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan 
Peneliti mengambil judul ini agar anak-anak yang mengalami perubahan perilaku 
akibat perceraian kedua orang tuanya tidak semakin banyak dan dapat membantu 
nya agar tidak terlalu terlalut dalam kesedihan dan akan berimbas pada 
perkembangan motoriknya mengenai hunungan keluarga dan dapat menghambat 
kesuksesannya di masa depan. 
Permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu apakah ada penngaruh Penerapan 
Terapi Al-Qur’an untuk Perubahan Perilaku Pemurug pada Anak Akibat Perceraian 
di Desa Trosono Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan. Sedangkan, untuk 
mengungkapkan persoalan tersebut peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif yang berguna untuk mendeskripsikan proses penerapan terapi Al-Qur’an 
untuk perubahan perilaku anak akibat perceraian, metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode observasi, wawancara. 
Setelah melakukan proses terapi ada sembilan point perilaku yang dilakukan 
sebelum terapi, keludian seteah terapi Al-Qur’an ada tujuh point yang sudah tidak 
pernah dilakukan oleh klien dan masih ada dua yang kadang-kadang dilakukan oleh 
klien. Proses terapi ini cukup berhasil karena klien sekarang sudah bisa beradaptasi 
lagi dengan lingkungan sekitar nya dan sudah tidak melakukan apa yang 
terdiaknosa oleh konselor. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam lingkungan masyarakat 
atau sistem sosialisasi yang terdiri dari satu orang yang tinggal di dalam 
suatu keluarga tersebut, hidup dalam sebuah bahtera rumah tangga ini 
menunjukkan bahwa adanya hak dan kewajiban yang harus ditunaikan baik 
itu sebagai suami maupun sebagai istri, begitu juga pemenuhan hak dan 
kewajiban antara orang tua terhadap anak yang berada ditengah-tengah 
keluarga tersebut. Bagi anak keluarga merupakan lembaga utama yang tidak 
dapat tergantikan oleh lembaga lain, didalam keluarga anak dapat mengenal 
arti kehidupan, cinta kasih dan arti kebersamaan yang diberikan oleh 
orangtuanya secara tulus. Di dalam keluarga tersebut anak dibesarkan, 
diberikan pendidikan yang terbaik, diajarkan mana yang baik dan mana 
yang tidak baik buat anak sehingga anak bisa tau dan orang tua mendidik 
dengan suasana aman yang dapat mengantarkan di masa-masa 
pertumbuhan. 1 
Dalam keluarga itu sendiri, orang tua dan anggota keluarga lainnya 
diharapkan dapat menciptakan suasana yang kondusif didalam rumah, 
diantaranya meliputi rasa kebersamaan, saling pengertian dan kasih sayang 
                                                          
1 Sofiyan S. Willis, Konseling Keluarga (family terapi), (Bandung, Alfa beta: 2013) Hal. 83 































agar terciptannya suatu keluarga yang harmonis. Keharmonisan dalam 
keluarga sangat penting dan berpengaruh pada perkembangan sikap, 
perilaku, karakter anak tersebut. 
Dalam sebuah hubungan rumah tangga tentunya tidak selamnya 
berjalan baik sesuai dengan apa yang telah kita inginkan, namun ternyata 
ada beberapa faktor lain yang secara sengaja atau tidak di sengaja 
penghambat keharmonisan hubungan keluarga tersebut. Salah satu akibat 
yang di timbulkan dengan adanya konflik, salah satu konflik ialah adanya 
perceraian, dimana perceraian bukan lagi hal yang asing di Indonesia namun 
perceraian bisa dikatakan sebagai hal yang lumrah dan sudah 
memasyarakat.2 
Perceraian bukan saja akan merugikan beberapa pihak, perceraian 
juga tidak dilarang, namun perkara yang dibenci oleh Allah SWT. Namun 
pada kenyataannya walaupun dilarang tetapi tetap saja perceraian di 
kalangan masyarakat terus semakin banyak bahkan dari tahun ketahun terus 
meningkat. Pada dasarnya perceraian dapat mengakibatkan banyak 
kerugian seperti contoh terpisahnya antara anak-anak, ayah, dan ibu dalam 
hubungan keluarga, yang berarti tidak lengkapnya peran antara ibu dan ayah 
untuk anak-anak nya, padahal dalam pemahaman secara psikologis 
kebutuan rasa kasih sayang anak dari kedua orang tua itu akan 
mempengaruhi tumbuh kembang anak baik secara fisik maupun psikisnya. 
                                                          
2 Abdul Rahman Idoi, Perkawinana dalam Syari’at Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), Hal. 
129 































Dalam kasus ini saya mengutip konflik dari salah satu keluarga yang 
mana terjadinya perceraian akibat kekurangan ekonomi, dan keluarga ini 
mempunyai dua anak laki-laki yang masih berusia sepuluh dan sembilan 
tahun. Dalam terbentuknya ikatan sebuah keluarga atau rumah tangga ada 
beberapa hak dan kewajiban yang harus dipenuhi antara laki-laki dan 
perempuan, yang mana itu harus di ketahui atau di fahami semenjak akan 
melaksanakan pernikahan.  
Salah satu contoh hak dan kewajiban suami adalah menafkahi yang 
mana dapat diartikan menjadi dua makna yaitu menafkahi secara lahiriyah 
dan batiniyyah, pada kasus di atas  awal konflik nya berasal dari kekurangan 
nya nafkah secara lahiriyah seorang suami pada istri dan anak-anaknya. 
Akan tetapi. Sebagai istri juga memiliki tugas yang tidak kalah penting 
mengenai permasalah yang sedang dialami oleh suaminya artinya 
seharusnya seorang istri mendukung atau memberikan semangat pada suami 
pada saat mengalami kekurangan dan harus berikap ikhlas karena ia 
seharusnya memikirkan anak-anaknya juga bukan hanya dirinya sendiri. 
Hak dan kewajiban suami istri apabila sudah terpenuhi kemudian 
jilakau dalam rumah tangga sudah dikarunia seorang anak maka dia 
mempunyai kewajiban tambahan terhadap anak-anak nya, seorang ayah 
memberikan contoh peran ayah dan seorang ibu memeberikan contoh untuk 
menjadi seorang ibu dan tidak luput juga dengan kasih sayang yang harus 
mereka berdua berikan kepada anak-anaknya.3 
                                                          
3 Slamet Abidin, Fiqih Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), Hal. 171 































Al-Qur’an adalah firman Allah yang diberikan kepada Nabi 
Muhammad SAW, untuk diajarkan kepada para pengikutnya, yang nama 
didalam kitab Al-Qur’an terdapat ajaran-ajaran yang menjelaskan mengenai 
kunci kehidupan. Terapi Al-Qur’an atau pengobatan Al-Qur’an adalah 
pengobatan dengan cara ayat-ayat Al-Qur’an dibacakan kepada orang yang 
sakit (klien) yang mana ditambahkan pula dengan membacakan do’a–do’a, 
yang dilakukan secara berulang-ulang sampai sembuh dengan izin Allah 
SWT. Klien adalah salah satu murid yang ikut bersama kumpulan ngaji di 
mushola baitur rohim, setiap habis sholat maghrib dia pergi ke mushola 
baitur rohim untuk mengaji bersama-sama ustad dan teman-teman nya, dari 
kebiasaan klien mengaji, maka terapis menggunakan terapi Al-Qur’an untuk 
diterapkan sehari-hari oleh klien.4 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tentang tema di atas, maka peneliti 
memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses penerapan terapi Al-Qur’an untuk perubahan 
perilaku pemurung pada anak akibat perceraian ? 
2. Bagaimana hasil akhir penerapan terapi Al-Qur’an untuk perubahan 
perilaku pemurung pada anak akibat perceraian ? 
 
 
                                                          
4 Abdel daem al-kaheel,  Pengobatan Qu’ani, (Jakarta, AMZAH, 2012) Hal. 5-22 































C. Tujuan Penelitian 
Bertitik tolak pada rumusan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan proses penerapan terapi Al-Qur’an untuk perubahan 
perilaku pemurung anak akibat perceraian. 
2. Mendeskripsipkan hasil akhir penerapan terapi Al-Qur’an untuk 
perubahan perilaku pemurung anak akibat perceraian. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut : 
1. Secara teoritis 
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam 
bidang bimbingan konseling islam tentang penerapan terapi Al-
Qur’an untuk perubahan perilaku pemurung pada anak akibat 
perceraian. 
b. Sebagai sumber informasi dan referensi tentang perubahan perilaku 
pemurung pada anak akibat perceraian dengan menggunakan 
pendekatan konseling. 
2. Secara praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu anak-anak yang 
mengalami perubahan perilaku pemurung akibat perceraian. 
b. Bagi konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai salah satu teknik pendekatan yang efektif dalam 































menghadapi anak yang mengalami perubahan perilaku pemurung  
akibat perceraian. 
 
E. Definisi Konsep 
Dalam pembahasan ini perlunya peneliti membatasi konsep yang 
diajukan dalam penelitian denga judul “ penerapan terapi Al-Qur’an untuk 
perubahan perilaku pemurung pada anak akibat perceraian” adapun definisi 
oprasional dari penelitian ini antra lain : 
1. Terapi Al-Qur’an  
Terapi Al-Qur’an atau pengobatan Al-Qur’an adalah pengobatan 
dengan cara ayat-ayat Al-Qur’an dibacakan kepada orang yang sakit 
(klien) yang mana ditambahkan pula dengan membacakan do’a–do’a, 
yang dilakukan secara berulang-ulang sampai sembuh dengan izin Allah 
SWT. Hal yang mempengaruhi klien adalah dengan bacaan Al-Qur’an 
karena didalam bacaan Al-qur’an ada dua hal yang mempengaruhinya 
yaitu dengan suara dan makna.5 
Suara adalah sebuah gelombang atau getaran yang bergerak 
diudara dengan kecepatan kira-kira 340 meter per detik. Setiap suara 
memiliki frekuensi tertentu, batas suara yang bisa di dengar oleh 
manusia adalah dari 20 Hz sampai 20 kHz. Dengan demikian, otak 
menganalisis signal dan memberikan perintah keberbagai anggota tubuh 
                                                          
5 Abdel Daem al-Kaheel, Pengobatan Qu’ani, (Jakarta, AMZAH, 2012) Hal. 5-22 































untuk merespon signal-signal tersebut, dan dari sinilah berkembangnya 
ilmu pengobatan dengan suara, para peneliti modern yang berada di 
washington, pada abad ke 20, para ilmuan mendapat kinerja dari setiap 
sel-sel otak tidak hanya terbatas mentransfer informasi, tetapi lebih dari 
itu iya sebagai komputer kecil yang bertugas untuk mengumpulkan data, 
mengelolahnya, dan memberikan perintah secara terus-menerus 
sepanjang waktu. Oleh karena itu, kita dapat mengatakan bahwa sel-sel 
dari setiap bagian tubuh manusia bergetar dengan frekuensi tertentu, dan 
semuanya itu dibentuk dengan sistem komplek yang harmonis, yang 
dipengaruhi oleh suara apapun yang disekitar nya.6 
Makna adalah suatu pemahaman seseorang atau manusia 
terhadap apa yang dibacanya. Kaidah-kaidah yang terkandung dalam 
bacan Al-Qur’an terdapat di dalam perhuruf nya sebagaimana dalam 
contoh di dalam kata bismillah terdapat 19 huruf, jikalau seseorang 
memahami isi dari bacaan bismillah dia akan merasakan getaran dalam 
tubuhnya, makna dari bismillah adalah untuk mengawali suatu 
pekerjaan yang mana dapat terhindarkan dari gangguan syetan yang 
terkutuk.  
Terapi menggunakan surat Al-baqoroh ayat 156, surat al-imron 
ayat 200 dan surat al-mulk ayat dua, yang menjelaskan mengenai 
kesabaran, hidup adalah ujian bagi manusia atau seorang hamba, maka 
                                                          
6 Abdel Daem al-Kaheel, Pengobatan Qu’ani, Hal. 5-22 































dari itu seorang klien harus sabar dan tawakal untuk menghadapi 





   
    
Yang artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. 
(QS. AL-Imron ayat 200)7 
 
   
    
   
    
                                                          
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Jabal Rudatul Jannah, 2009), Hal. 
76 































Yang artinya : 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun"[101]. [101] 
Artinya: Sesungguhnya Kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah 
Kami kembali. kalimat ini dinamakan kalimat istirjaa (pernyataan 
kembali kepada Allah). Disunatkan menyebutnya waktu ditimpa 
marabahaya baik besar maupun kecil. (QS. Al-Baqoroh ayat 156)8 
 
   
 
  
    
  
    
Yang artinya : 
yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa 
di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun,9 
                                                          
8 Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), Hal. 
54 
9 Salim Bahreisy, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2004). Hal. 185 































Terapis menggunakan ayat-ayat diatas untuk dibaca ketika 
proses terapi karena didalamnya mengandung arti yang 
berkesinambungan terhadap klien dan apa yang terjadi pada dirinya, 
proses terapi yang akan dilakukan awalnya membaca surat al-fatihah 
dulu sebanyak tujuh kai kemudian baru embaca surat dan ayat-ayat 
yang telah dipaparkan diatas. 
Terapis menggunakan teknik membaca Al-Qur’an dengan 
suara, karena suara memiliki kemampuan untuk mengontrol 
keseimbangan gerak seluruh tubuh, mengatur operasi vital tubuh, 
membuat keseimbangan gerak dan mengkonsistensi irama yang teratur 
bagi semua organ tubuh. Dengan telinga dapat menghubungkan 
frekuensi suara, yang mana dapat menyalurkannya ke seluruh bagian 
tubuh seperti jantung, paru-paru, hati, usus.  
Membaca Al-Qur’an tidak hanya untuk melihat atau 
menyuarakan namun juga pada pemahaman dari proses membaca 
tersebut sebagai makna yang sesungguhnya. Setiap huruf di Al-Qur’an 
memiliki hak sesuai panjang dan pendeknya. Jadi selayaknya ada 
anjuran membaca Al-Qur’an dengan tartil, karena Al-Qur’an memiliki 
panjang pendek bacaan yang sudah ditetapkan, yang mana berbeda 
dengan mengucapkan bahasa indonesia atau inggris. 
Menurut terapis dengan adanya terapi Al-Qur’an yang 
menggunakan teknik membaca dengan suara, dapat berfungsi sebagai 































suatu kebiasaan berbicara, dengan terbiasa melafalkan bacaan Al-
Qur’an dengan teknik membaca dengan suara maka klien ini terbiasa 
untuk membuka mulut dan mengungkapkan lafal dalam Al-Qur’an. 
Dengan kebiasaan membaca maka akan berpengaruh pada klien untuk 
mudah mengungkapkan permasalahan atau sesuatu yang sedang dia 
alami dengan bercerita bersama orang lain. 
2. Perubahan Perilaku pemurung  
Perubahan perilaku adalah suatu proses menuju kedewasaan. Seperti 
hanya dengan peneliti ajukan perubahan perilaku dari anak menuju 
keremaja. Perkembangan merupakan suatu perubahan yang bersifat 
kualitatif tidak kuantitatif. Menurut Santrock perkembangan adalah pola 
perubahan yang dimulai sejak pembuahan dan terus berlanjut 
disepanjang rentang individu. Sebagian besar perkembangan 
melibatkan pertumbuhan, namun juga melibatkan kemunduran atau 
penuaan.10 Disini peneliti akan menjelaskan sedikit mengenai proses 
perkembangan anak menuju ke perkembangan ke masa remaja. 
Tindakan dari pemurung klien antara lain : 
a. Tidak mendengarkan perintah orang lain 
Klien seringkali ketika di suruh neneknya tidak 
mendengarkan, klien diam saja tidak menjawab iya atau tidak, 
dan itu tidak terjadi ketika dirumah saja ketika sekolah di suruh 
                                                          
10 Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012) Hal.  
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gurunya untuk maju kedepan juga seperti itu, padahal klien 
adalah termasuk murid yang cerdas.  
b. Suka menyendiri dan berteman dengan handphone 
Klien lebih suka menyendiri dari pada hidup dikeramaian, 
ketika dirumah ada banyak sanak saudara klien tidak ikut serta 
nimbrung di ruang tamu ia lebih memilih di kamar tidur 
c. Enggan bercerita kepada orang lain kecuali orang tertentu 
Ketika ditanyai mengenai kegiatan sekolah atau acara 
sekolah sering kali neneknya tidak dikasih tau, dan neneknya 
baru mengetahui ketika ada selebaran kertas pemberitahuan 
dalam kamarnya. Akan tetapi, klien juga sering membicarakan 
sesuai mengenai dirinya kepada bibiknya yang bernama nur, 
berhubung bibiknya dipondok mahfud pun jarang bercerita. 
Perkembangan anak Didalam psikologi perkembangan banyak 
dibicarakan bahwa dasar kepribadian seseorang terbentuk pada masa 
anak-anak. Proses perkembangan yang terjadi dalam diri anak ditambah 
dengan apa yang dialami dan diterima selama masa kanak-kanaknya 
secara sedikit demi sedikit memungkinkan ia tumbuh dan berkembang 
menjadi manusia dewasa. 
Masa remaja, menurut Mappiare (1982), berlangsung antara umur 
12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 
dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagu menjadi 
dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah 































remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah 
remaja akhir. Remaja ada di antara anak dan orang dewasa. Oleh karena 
itu, remaja sering kali dikenal dengan fase "mencari jati diri" 
Perubahan perilaku memang sangat penting terhadap pertumbuhan 
seorang anak, karena dimana dia dapat berkembangbiak terhadap 
lingkungan nya yaitu keluarga maupun masyarakat. Akan tetapi, yang 
menjadi titik perubahan perilaku dalam peneliti teliti ini berbeda, 
perbedaan ini terlihat ketika kedua orang tuanya berpisah. 
Menurut terapis perubahan yang terjadi pada klien sebelum dan 
sesudah terjadinya perceraian terletak pada keterbukaan nya dengan 
orang lain. Sebelum perceraian terjadi klien lebih suka berbicara dengan 
orang lain, bersosial, bertingkah laku aktif dll, sedangkan setelah 
terjadinya perceraian, klien lebih suka menyendiri, enggan bercerita 
dengan orang lain. Dengan terapi Al-qur’an terapis berharap untuk dapat 
membuka kembali keterbukaan klien untuk mengungkapkan masalah 
atau bercerita dengan orang lain. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
secara holistic dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 































bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiyah dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiyah. Jadi pendekatam kualitatif 
yang penulis gunakan pada penelitian ini digunakan untuk memahami 
fenomena yang dialami oleh klien secara menyeluruh yang 
dideskripsikan berupa kata-kata dan bahasa untuk kemudian 
dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip dan definisi secara 
umum.  
Dalam melakukan proses konseling peneliti menggunakan 
pendekatan kaulitatif deskriptif. Yaitu untuk membandingkan kondisi 
klien sebelum dan sesudah dilakukan nya proses konseling. Dan dengan 
deskriptif komparatif selain untuk mengetahui hasil proses konseling, 
tentunya untuk mengetahui hasil tidaknya proses konseling yang telah 
dilakukan. 
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian  
Subyek dalam penelitian ini adalah seorang anak yang mengalami 
perubahan tingkah laku akibat perceraian yang mana saya sebut sebagai 
klien, sedangkan konselornya adalah siti nur afifah. Lokasi penelitian 
ini berada di Desa Trosono, Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan. 
 
3. Jenis dan Sumber Data 
Untuk mendapatkan data-data secara lengkap, diperlukan teknik 
pengumpulan data yaitu prosedur dan sistematis dan dasar untuk 
memperoleh daya yang digunakan. 































a. Jenis data  
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
yang bersifat non statistik, dimana yang diperoleh nantinya 
dalam bentuk kata variabel bukan dalam bentuk angka. 
Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah : 
1) Data primer yaitu data yang langsung diambil dari 
sumber pertama dilapangan. Yang mana dalam hal 
ini diperoleh dari deskripsi tentang latar belakang 
dan masalah klien, perilaku atau dampak yang 
dialami klien, pelaksanaan proses konseling, serta 
hasil akhir pelaksanaan konseling. 
2) Data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber 
kedua atau berbagai sumber guna melengkapi data 
primer.11 Diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, 
keadaan lingkungan klien, riwayat pendidikan klien, 
dan perilaku keseharian klien. 
b. Sumber data  
Untuk mendapatkan keterangan dan informasi, peulis 
mendapatkan informasi dari sumber data adalah subyek dari 
mana data diperoleh.12 
Adapun sumber datanya adalah 
                                                          
11 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya: 
Universitas Airlangga, 2001) Hal. 128 
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek, (Jakarta:PT. Rineka 
Cipta, 2006) Hal. 129 































1) Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung 
diperoleh penulis dilapangan yaitu informasi dari 
klien yakni peubahan perilaku, serta konselor yang 
melakukan konseling. 
2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang 
diperoleh dari orang lain guna melengkapi data yang 
penulis peroleh dari sumber data primer. Sumber ini 
peroleh dari informan seperti : teman dan keluarga 
klien. 
4. Tahap-tahap Penelitian  
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Observasi   
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati klien 
meliputi : kondisi klien, kegiatan klien, proses konseling yang 
dilakukan dan hasil yang telah dilakuakan. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 
yaitu dilakukan dengan melakukan komunikasi dengan sumber data 
dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun tidak 































langsung.13 Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan informasi mendalam pada klien yang meliputi : 
identitas klien, faktor-faktor yang melatar belakangi perubahan 
perilaku. 
c. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk mendapat 
gambaran tentang lokasi penelitian yang meliputi: luas wilayah 
penelitian, jumlah penduduk, batas wilayah, kondisi geografis 
Kecamatan Sekaran serta data lain yang menjadi data pendukung 
dalam penelitian lapangan. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku metode 
penelitian praktis adalah : 
a. Perencanan meliputi penentuan tujuan ynag dicapai oleh suatu 
penelitian dan merencanakan strategi untuk memperoleh dan 
menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan memberikan 
perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang akan 
mengarahkan penelitian yang bersangkutan dan menelaah kembali 
terhadap literatur, sebelum penelitian yang pernah diadakan 
sebelumnya, yang berhubungan denngan judul dan masalah 
penelitian yang bersangkutan  
                                                          
13 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 1975), 
Hal. 50 































b. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini 
merupakan pengembagan dari tahap perencanaan, disini disajikan 
latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta 
metode atau prosedur analisis dan pengumpulan data. 
c. Analisis dan laporan hal ini merupakan tugas terpenting dalam suatu 
proses penelitian.14 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorgamisasikan data, memilah-milah menjadi 
satuan yang dapat dikelolah, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain.15 
Teknik analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data 
diperoleh. Penelitian ini menggunakan teknik analisis dskriptif 
komparatif yaitu setelah data terkumpul dan diolah maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisa data tersebut. Analisa yang dilakukan 
untuk mengatahui faktor-faktor yang menyebabkan seorang anak 
mengalami perubahan perilaku dengan menggunakan analisis 
deskriptif, selanjutnya analisa proses serta hasil pelaksanaan : penerapan 
terapi Al-qur’an untuk perubahan perilaku anak akibat perceraian di 
                                                          
14 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: BPFF, 1995), Hal. 3 
15 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), Hal. 
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kecamatan sekaran kabupaten lamongan yanga mana dilakukan dengan 
analisis deskriptif komperatif, yakni membandingkan pelaksanaan 
peneran terapi Al-qur’an di lapangan dengan teori pada umumnya, serta 
memebandingkan kondisi klien sebelum dan sesudah dilaksanakannya 
proses konseling. 
7. Teknik pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam 
penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data. 
Dalam penelitian ini peneliti memakai keabsahan data sebagai berikut : 
a. Perpanjangan keikutsertaan  
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 
dalam waktu yang sangat singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 
keikutsertaan pada latar penelitian.  
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tingggal 
dilapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, 
jika hal itu dilakukan maka akan membatasi  
1) Membatasi dampak gangguan dari peneliti pada konteks 
2) Membatasi kekeliruan peneliti 
3) Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang 
tidak bisa atau pengaruh sesaat. 
 
 































b. Ketekunan pengamatan  
Keajengan pengmatan berarti mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses 
analisis yang konstan atau tentatif, mencari suatu usaha, membatasi 
berbagai pengaruh, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa 
yang tidak dapat diperhitungkan. 
Ketentuan pengamatan bermaksud menentukan ciri-ciri atau 
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan 
atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-
hal tersebut secara rinci. 
Peneliti hendaknya mengatakan pengamatan dengan teliti 
dan rinci secara kesinambungan terhadap faktor-faktor yang 
menonjol. Kemudian menelaah secara rinci pada pemeriksaan tahap 
awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah 
difahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu teknik 
menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana 
proses penemuan dan penelaahan secara rinci tersebut dapat 
dilakukan. 
c. Trianggulasi  
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Trianggulasi dibedakan atas empat 
macam yakni : 
1) Trianggulasi data (data triangulation) atau sumber data 































Adalah penelitian dengan menggunakan berbagai 
sumber data yang bebeda untuk mengumpulkan data yang 
sejenis. 
2) Trianggulasi peneliti (investigator trianguation)  
Yang dimaksud dengan cara trianggulasi ini adalah 
hasil penelitian baik data ataupun seimpulan mengenai 
bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya 
dari beberapa peneliti. 
3) Trianggulasi metodologis (methodologikal triangulation)  
Jenis trianggulasi ini bisa dilakukan oleh seorang 
peneliti dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 
menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang 
berbeda. 
4) Trianggulasi teoretis (theoretical triangulation)  
Trianggulasi ini dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam 
membahas permasalahan yang dikaji. 
Adapun trianggulasi yang peneliti terapkan dalam penelitian 
ini adalah trianggulasi data dan trianggulasi metode. Dalam 
trianggulasi data tau sumber, peneliti menggunakan beberapa 
usmber untuk mengumpulan data dengan prmasalah yang sama 
artinya bahwa data yang ada di lapangan diambil dari beberapa 
sumber penelitin yang berbeda-beda dan dapat dilakukan dengan. 































1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan dta hasil 
wawancara. 
2) Memebandingkan apa yang dikatakan orang didpan umum 
dengan apa yang dikatannya secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu. 
4) Membandingan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 
orang berpendidikan mennegah atau tinggi, orang berada, 
orang pemerintah. 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
Sedangkan trianggulasi metode yang peneliti terapkan 
bahwa pegumpulan data dilakukan melalui berbagai metode atau 
teknik pengumpulan data yang dipakai. Hal ini berarti bahwa, pada 
satu kesempatan peneliti menggunakan teknik wawancara, pada saat 
yang lain menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan 
seterusnya. Penerapan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 
ini sedapat mungkin untuk menutupi kelemahan atau kekurangan 
dari suatu teknik tertentu sehingga data yang diperoleh benar-benat 
akurat. 
  
































G. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah pembahasan gambarab serta pemahaman 
dalam penulisan skripsi ini, maka penulis membahasnya dengansistematika 
sebagai berikut: 
 BAB I PENDAHULUAN  
Dalam bab ini peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, defisini konsep, metode 
penelitian didalam metode penelitian data, kemudian di ponit terakhir 
terdapat sistematika pembahasan. 
BAB II KAJIAN TEORITIK 
Didalam kajian teoritik dipoint pertama terdapat terapi Al-Qur’an, 
kemudian perubahan perilaku pemurung, perceraian dan akibatnya terhadap 
anak, dan yang terakhir adalah penelitian terdahulu yang relevan. 
BAB III PENYAJIAN DATA  
Dalam bab ini penyajian data yang menjelaskan mengenai deskripsi 
umum objek penelitian yang terdiri lokasi penelitian, deskripsi konselor dan 
deskripsi klien. Kemudian selanjutnya adalah deskripsi pelaksanaan terapi 
Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai deskripsi proses pelaksanaan 
penerapan terapi dan deskripsi hasil pelaksanaan terapi. 































BAB IV ANALISIS DATA  
Didalam bab ini menjelaskan mengenai analisis proses pelaksanaan 
penerapan terapi Al-Qur’an, dan selanjutnya adalah analisi mengenai hasil 
dari pelaksanaan penerapan terapi Al-Qur’an. 
 BAB V PENUTUP 
Didalam bab ini menjelaskan mengenai penutup yang terdiri dari 
kesimpulan yang berisi kesimpulan proses penerapan terapi Al-Qur’an dan 
kesimpulan hasil dari penerapan terapi Al-Qur’an, selanjtnya adalah saran 





































A. Terapi Al-Qur’an  
1. Pengertian terapi Al-Qur’an  
a. Pengertian Al-Qur’an  
Al-Qur’an berasal dari bahasa arab adalah bentuk jama’ dari 
kata benda (masdar) dari kata kerja qara’a yaqrou qur’anan yang 
berarti bacaan, atau sesuatu yang dibaca berulang-ulang. Sedangkan 
pengertian Al-Qur’an secara terminologi atau istilah adalah kalam 
Allah SWT. Yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
Sebagai mu’jizat yang disampaikan melalui jalan mutawatir dari 
Allah SWT. Yang di perantarakan malaikat jibril, membaca Al-
Qur’an dinilai sebagai bentuk beribadah seorang hamba kepada 
Allah SWT.16  
Al-Qur’an memuat aturan kehidupan, kehidupan manusia 
yang berada di dalam dunia, Al-Qur’an merupakan petunjuk yang 
dapat mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju jalan yang 
benerang. Aturan-aturan kehidupan sudah dijelaskan secara detail 
didalam Al-Qur’an, semua catatan kehidupan seorang makhluk 
sudah dijelaskan didalamnya, sepertihalnya dengan adanya cobaan 
yang sedang dialami oleh manusia atau kesenangan yang dialami 
                                                          
16 Said Agil Husain Al Munawwar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta: 
Ciputra Press, 2003), Hal. 4 































oleh manusia semua telah jelas diterangkan didalam Al-Qur’an, 
tergantung bagaiamana seorang hamba itu memfungsikan nya. 
b. Pengertian terapi Al-Qur’an  
Terapi Al-qur’an atau pengobatan Al-qur’an adalah 
pengobatan dengan cara ayat-ayat Al-qur’an dibacakan kepada 
orang yang sakit (klien) yang mana ditambahkan pula dengan 
membacakan do’a–do’a, yang dilakukan secara berulang-ulang 
sampai sembuh dengan izin Allah SWT. Hal yang mempengaruhi 
klien adalah dengan bacaan Al-qur;an karena didalam bacaan Al-
qur’an ada dua hal yang mempengaruhinya yaitu dengan suara dan 
makna17 
Suara adalah sebuah gelombang atau getaran yang bergerak 
diudara dengan kecepatan kira-kira 340 meter per detik. Setiap suara 
memiliki frekuensi tertentu, batas suara yang bisa di dengar oleh 
manusia adalah dari 20 Hz sampai 20 kHz. Dengan demikian, otak 
menganalisis signal dan memberikan perintah keberbagai anggota 
tubuh untuk merespon signal-signal tersebut, dan dari sinilah 
berkembangnya ilmu pengobatan dengan suara, para peneliti 
modern yang berada di washington, pada abad ke 20, para ilmuan 
mendapat kinerja dari setiap sel-sel otak tidak hanya terbatas 
mentransfer informasi, tetapi lebih dari itu iya sebagai komputer 
kecil yang bertugas untuk mengumpulkan data, mengelolahnya, dan 
                                                          
17 Abdel Daem al-Kaheel, Pengobatan Qur’ani, (Jakarta, AMZAH, 2012) Hal. 5-22 































memberikan perintah secara terus-menerus sepanjang waktu. Oleh 
karena itu, kita dapat mengatakan bahwa sel-sel dari setiap bagian 
tubuh manusia bergetar dengan frekuensi tertentu, dan semuanya itu 
dibentuk dengan sistem komplek yang harmonis, yang dipengaruhi 
oleh suara apapun yang disekitar nya. 
Makna adalah suatu pemahaman seseorang atau manusia 
terhadap apa yang dibacanya. Kaidah-kaidah yang terkandung 
dalam bacan Al-qur’an terdapat di dalam perhuruf nya sebagaimana 
dalam contoh di dalam kata bismillah terdapat 19 huruf, jikalau 
seseorang memahami isi dari bacaan bismillah dia akan merasakan 
getaran dalam tubuhnya, makna dari bismillah adalah untuk 
mengawali suatu pekerjaan yang mana dapat terhindarkan dari 
gangguan syetan yang terkutuk.18  
2. Penerapan terapi Al-Qur’an  
Al-Qur’an memiliki banyak aspek keistimewaan dan kemukjizatan. 
Salah satunya yaitu mukjizat psikologis. Al-Qur’an diyakini sebagai 
satu-satunya kitab suci yang memiliki energi daya gugah yang luar 
biasa, serta semacam pengaruh yang dapat melemahkan dan 
menguatkan jiwa seseorang. 
Seperti peristiwa keislaman Umar Bin Khattab RA. Setelah 
membaca lembaran ayat-ayat Al-Qur’an, menjadi bukti kemukjizatan 
Al-Qur’an secara psikologis ini. Dalam Surat (QS. Al-Anfal ayat 2) 
                                                          
18 Abdel Daem al-Kaheel, Pengobatan Qur’ani, Hal. 5-22 































Allah berfirman: “Sesungguhnya orang-orang mukmin (yang sempurna) 
adalah mereka yang apabila disebut nama Allah, bergetar hati mereka. 
Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, bertambah iman 
mereka”. 
Banyak kita ketahui dimedia massa di Indonesia yang memberitakan 
kemerosotan psikologis manusia, yang ditampakkan dengan 
serangkaian perilaku negatif bahkan cenderung melanggar norma-
norma dan nilai-nilai agama. Berdasarkan data dari Kementerian 
Kesehatan pada tahun 2011, bahwa dari populasi orang dewasa di 
Indonesia yang mencapai 150 juta jiwa, sekitar 11,6 persen atau 17,4 
juta jiwa mengalami gangguan mental emosional atau gangguan 
kesehatan jiwa berupa gangguan kecemasan dan depresi. Selain itu, 
berdasarkan Riset Kesehatan Dasar oleh Kementerian Kesehatan RI 
pada tahun 2013, terdapat 1.728 orang mengalami gangguan jiwa berat. 
Masya Allah. Hal ini mengindikasikan banyak aspek psikologis 
manusia yang sudah merosot kesehatannya. 
Dalam penelitian ini, penerapan terapi Al-Qur’an di tujukan pada 
anak yang mengalami perubahan perilaku pemurung  akibat perceraian 
kedua orang tuanya, anak tersebut adalah anak yang periang bukan 
pemurung akan tetapi semenjak terjadi permasalahan tersebut anak itu 
berubah menjadi pendiam dan pemurung, dengan adanya  terapi Al-
Qur’an ini diharapkan dapat membantu klien untuk dapat menerima 
kenyataan dan bersabar atas cobaan yang dialamiya. 































3. Tahapan terapi Al-Qur’an  
Tahapan-tahapan dalam terapi Al-Qur’an adalah seorang klien 
sebelum melakukan pembacaan surat-surat atau ayat-aat Al-Qur’an 
dalam posisi suci atau memiliki wudhu karena yang dibacanya adalah 
Ayat Al-Qur’an, kemudian memulainya dengan membaca bismillah dan 
kemudian membaca surat al-fatihah sebanyak 7 kali dan baru kemudian 
membaca surat yang ditentukan terapis yaitu surat Al-Baqoroh ayat 156, 
surat Al-imron ayat 200 dan surat Al-Mulk ayat 2 didalam surat tersebut 
menjelaskan bahwasanya didalam dunia terdapat berbagai cobaan dan 
sebagai hamba Allah SWT. Harus dapat menerima dengan ikhlas atas 
cobaan yang sedang dialami, karena dengan adanya cobaan tersebut 
akan meninggikan derajad seorang hamba dihadapan Allah SWT. Setiap 
manusia memiliki berbagai macam dan keberagaman masalah yang 
dihadapi, semua itu dapat terselesaikan tegantung dari orang yang diberi 
masalah tersebut dapat menerima atau tidak. 19 
Pembacaan surat tersebut dilakukan minimal sehari lima kali dan 
dianjurkan habis sholat lima waktu membacanya, karena menurut 
terapis pembacaan surat yang dianjurkan setelah sholat lima waktu akan 
memudahkan bagi klien untuk membacanya dan dalam posisi masih 
suci. 
 
                                                          
19 Abdel Daem al-Kaheel, Pengobatan Qur’ani, Hal. 5-22 































4. Ayat-ayat yang berkaitan dengan terapi yang diteliti 
Dalam penelitian ini terapis menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an yang 
bersinambungan dengan keadaan yang terjadi pada klien, dimana setiap 
kehidupan itu terdapat musibah, musibah itu bermacam-macam, seperti 
yang terjadi pada klien, dia harus menjalani hidupnya tidak bersanding 
dengan kedua orang tuanya, melainkan hidup dengan neneknya 
meskipun sebulan sekali dihampiri ayahnya. 
Terapi menggunakan surat Al-baqoroh ayat 156, surat al-imron ayat 
200 dan surat al-mulk ayat dua, yang menjelaskan mengenai kesabaran, 
hidup adalah ujian bagi manusia atau seorang hamba, maka dari itu 
seorang klien harus sabar dan tawakal untuk menghadapi masalahnya. 





   
    
Yang artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 































bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. (QS. AL-Imron 
ayat 200)20 
 
   
    
   
    
Yang artinya : 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun"[101]. [101] 
Artinya: Sesungguhnya Kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah 
Kami kembali. kalimat ini dinamakan kalimat istirjaa (pernyataan 
kembali kepada Allah). Disunatkan menyebutnya waktu ditimpa 
marabahaya baik besar maupun kecil. (QS. Al-Baqoroh ayat 156)21 
 
   
 
  
    
                                                          
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Jabal Raudlatul Jannah, 
2009), Hal 76 
21 Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), Hal. 
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    
Yang artinya : 
yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa 
di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun 
 
5. Kepribadian manusia dalam Al-Qur’an  
Al- Qur’an menjelaskan kepribadian manusia dan ciri-ciri umum 
yang membedakan nya dari makhluk lain, Al-Qur’an juga menyebutkan 
sebagian pola dan model umum kepribadian yang banyak terdapat pada 
semua masyarakat. Dalam surat asy syam ayat 7 sampai 10 menjelaskan 
mengenai kepribadian manusia antara lain 22 
      
  
     
      
    
    
Yang artinya : 
                                                          
22 Rif’at Sauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, (Jakarta: AMZAH, 2011),Hal. 28-33 































dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. Dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 
 
Pada dasarnya, menurut tabiat dan bentuk kejadiannya manusia 
diberi bekal kebaikan dan keburukan, serta petunjuk dan kesesatan. Ia 
mampu membedakan kebaikan dan keburukan serta mampu mampu 
mengarahkan diri pada kebaikan dan keburukan. Kemampuan ini secara 
potensial telah ada pada dirinya. Melalui bimbingan-bimbingan dan 
berbagai faktor lain, bekal tersebut dibangkitkan dan terbentuk, ia 
adalah ciptaan yang fitri, makhluk yang tabi’in dan misteri yang 
diilhamkan. 
Manusia adalah makhluk yang “berkeyakinan” yaitu menyakini 
adanya benar dan salah. Ia dibekali beberapa sifat untuk mendekati 
kekuatan yang paling sempurna, ditandai dengan adanya rasa takut, 
cinta, dan tunduk. Al-Qur’an mengemukakan sebuah contoh rasa rindu 
manusia kepada kesempurnaan sebagaimana yang dialami oleh Nabi 
Ibrahin As. Pada cerita Nabi Ibrahim As. Kita dapat melihat gambaran 
tentang pencarian dan ketundukan manusia terhadap kekuatan 
supranatural, kemudian lahirnya bentuk penyembahan terhadap 
fenomena-fenomena alam, matahari dan bulan. 































Ketika Al-Qur’an menjelaskan contoh manusia yang beragam dari 
sisi dimensi aqidah pada awal surat Al-Baqoroh ayat 2 kata mukmin 
disebut sebanyak 4 kali, sedangkan lawannya alkaffar disebut sebanyak 
2 kali. Kemudian Al-Qur’an mengupas perihal kelompok yang 
kehilangan kemanusiaan, karena tidak memiliki jati diri dalam 13 ayat. 
Ayat-ayat tersebut mengungkapkan kontradiksi manusia yang 
terdehumanisasi ini dengan diri dan masyarakatnya. Al-Qur’an 
menyebut kelompok ini dengan sebutan al-munafiqun. Dengan 
demikian, Al-Qur’an mengklarifikasikan manusia berdasarkan aqidah 
menjadi tiga kelompok, yaitu al-mukmin, al-kafirun, dan al-munafiqun. 
Al-Qur’an menjelaskan setiap pola dari ketiganya dengan ciri-ciri 
khusus untuk membedakan secara tegas antara satu pola dengan yang 
lain. Berikut ciri-ciri khusus terpenting yang dinukil dari Al-Qur’an.  
a. Al-mukmin (orang-orang yang mukmin) 
Ciri-ciri khusus orang-orang mukmin yang terdapat dalam Al-
Qur’an, sebagai berikut:23 
1) Ciri-ciri terkait dengan akidah  
Beriman kepada Allah, rasul, kitab-kitab, malaikat, hari 
akhir, kebangkitan, perhitungan, surga-neraka, alam gaib, 
dan takdir Allah. 
2) Ciri-ciri terkait dengan ibadah 
                                                          
23 Rif’at Sauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, Hal. 28-33 































Beribadah kepada Allah SWT. Mendirikan sholat, 
menunaikan zakat, melakukan puasa di bulan romadlon, 
melaksanakan haji di baitul makkah, dan jihad dijalan Allah 
SWT. Dengan harta maupun jiwa, bertaqwa, senantiasa 
berdzikir, beristighfar, bertawakal kepada Allah SWT. dan 
memebaca Al-Qur’an. 
3) Ciri-ciri terkait dengan hubungan sosial  
Berhubungan dengan sesama manusia secara baik, 
dermawan, kooperatif, bersatu, amar ma’ruf nahi munkar, 
memaafkan, mendahulukan kepentingan orang lain, 
menjauhi hal-hal yang tidak berguna, dan cinta kebaikan. 
4) Ciri-ciri yang terkait dengan hubungan keluarga 
Menaati dan berbuat baik terhadap kedua oang tua dan sanak 
kerabat, mempergauli istri dengan baik, menolong keluarga 
dan bersedekah, dan mendidik anak secara benar. 
5) Ciri-ciri moralitas 
Sabar, lapang dada, jujur, adil, amanah, menepati janji, 
berilmu luas, tawadhu’, berpegang teguh pada kebenaran, 
berjiwa kokoh, berkemauan keras, dan mengendalikan diri. 
6) Ciri-ciri emosi 
Mencintai Allah SWT. takut terhadap siksaan Nya, 
mengharapkan rahmt Nya, mencintai sesama manusia, 































menahan amarah, tidak konfrontatif terhadap pihak lain, 
tidak dengki, berkasih sayang, dan selalu menyesali dosa. 
7) Ciri-ciri intelektualitas dan keilmuan 
Verfikir tentang alam semesta dan ciptaan Allah SWT. 
mencari ilmu, tidak bersikap apriori, bebas berfikir dan 
berkeyakinana. 
8) Ciri-ciri yang terkait dengan kehidupan praktis 
Ikhlas bekerja sebaik mungkin dan berusaha keras mencari 
rezeki.24 
9) Ciri-ciri fisik  
Kuat, sehat, bersih dan suci. 
b. Al-Kafirun ( orang-orag yang kafir) 
Terdapat banyak ayat-ayat Al-Qur;an yang menjelaskan 
mengenai perilaku orang-orang kafir, kemudian AL-Qur;an 
menguraikan ciri-ciri khusus antara lain : 
1) Ciri-ciri yang berkaitan dengan ibadah 
Tidak mengakui keesaan Allah SWT. rosul-rosul,t hari akhir, 
kebangkitan, dan penghisaban, mereka menyembah selain 
Allah SWT. sesuatu yang tidak memberi manfaat 
kepadanya, dan tidak menimpahkan bahaya tas mereka 
2) Ciri-ciri yang terkait dengan hubungan sosial dan keluarga 
                                                          
24 Rif’at Sauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, Hal. 28-33 































Berbuat dzalim, memusuhi orang-orang mukmin, mencegah 
perbuatan yang baik, dan memutuskan silaturahmi. 
3) Ciri-ciri moralitas 
Mengingkari perjanjian, durhaka, menurutkan hawa nafsu, 
menipu sombong, zalim, dusta, dan tidak menepati janji.25 
4) Ciri-ciri emosi dan perangai 
Benci, dendam, dengki terhadap orang-orang yang mukmin 
atas karunia Allah SWT. yang dicurahkan kepada mereka. 
5) Ciri-ciri yang terkait dengan intelektualitas dan keilmuan 
Stagnasi pemikiran, lemah bernalar, hati mereka yang telah 
dikunci mati, taklid, buta terhadap kepercayaan-kepercayaan 
dan tradisi- tradisi nenek moyang, dan jiwa tertipu.  
Gambaran kepribadian orang-orang kafir menurut Al-
Qur’an adalah mereka yang tidak mempercayai akidah tauhid, 
para rosul dan kitab-kitab yang diturunkan, hari akhir, hari 
kebangkitan, dan perhitungan surga neraka. Sebagai 
kebalikannya, mereka justru menjunjung paganisme. Mereka 
mengalami stagnasi pemikiran dan tidak dapat melihat 
kebenaran tauhid yang diserukan islam. 
c. Al-Munafiq ( orang-orang yang munafik) 
                                                          
25 Rif’at Sauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, Hal. 28-33 































Orang-orang yang munafik adalah kelompok manusia yang 
berkepribadian lemah, sikapnya yang tidak jelas, posisi 
keimanannya juga tidak jelas. Secara ringkas pelu dijelaskan 
ciri-ciri khusus mereka yang banyak dijelaskan di dalam Al-
Qur’an. Antar lain :26 
1) Ciri-ciri yang terkait dengan akidah dan ibadah 
Tidak mengambil posisi keimanan tertentu, mereka 
menampakkan keimanan jika berada dikalangan orang-
orang muslim dan menampakkan kemusyrikan jika 
menjumpai orang musyrik. Mereka menjalankan ibadah 
dengan riya’ dan tidak tenang. 
2) Ciri-ciri yang terkait dengan hubungan sosial  
Menganjurkan kemungkaran dan mencegah yang makruf, 
suka menyebarkan fitnah, dan isu-isu terhadap barisan 
orang-orang islam, condong kepada persekongkolan 
kejahatan, apabila berbicara selalu dibuat-buat agar 
berpengaruh pada lawan bicarannya, gemar bersumpah 
untuk membenarkan diri, dan sangat memperhatikan 
penampilan fisik untuk menarik perhatian orang dan 
mempengaruhinya. 
3) Ciri-ciri moralitas 
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Tidak percaya diri, mengingkari perjanjian, riya’, 
penakut, pendusta, kikir, suka menggunakan kesempatan 
dalam kesempitan, dan mengikuti hawa nafsu. 
4) Ciri-ciri yang terkait dengan emosi dan perangai 
Takut terhadap orang-orang mukmin maupun orang-
orang musyrik, pengecut, takut mati, serta membenci dan 
mendengki orang-orang muslim.27 
5) Ciri-ciri intelektualitas dan keilmuan  
Bersikap tidak jelas, ragu-ragu, tidak mampu 
memberikan penilaian atau keputusan, dan tidak dapat 
berfikir lurus. Karenanya Al-Qur’an memberikan tabel hati 
mereka telah dikunci mati. Mereka cenderung mencari-cari 
alasan untuk membenarkan perbuatan nya 
 
 
B. Perubahan Perilaku 
Manusia adalah makhluk yang telah diciptakan Allah SWT. Dari 
tanah liat kemudian ditituipkan di Rahim seorang ibu melalui perkawinan 
atau pernikahan nya dengan laki-laki atau bisa dinamakan dengan ayah, 
kemudian mereka bertumbuh dari bayi sampai menuju dewasa akhir, 
bertumbuhnya dari bayi ke dewasa akhir memiliki proses-proses 
perkembangan antara lain proses perkembangan dari bayi, proses 
                                                          
27 Rif’at Sauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, Hal. 28-33 































perkembangan dari anak, proses perkembnagn dari remaja awal dan akhir, 
kemudian baru menuju ke dewasa awal dan dewasa akhir. 
Dalam penelitian ini seorang terapis atau konselor meneliti anak 
yang mengalami perubahan perilaku akibat adanya perceraian kedua orang 
tuanya. Dan terjadinya percerain atau perpisahan kedua orang tuanya, anak 
tersebut masih berusia 9 tahun dan masih duduk di bangku sekolah kelas 3 
madrasah ibtidaiyah, dan sekarang klien berusia 15 tahun dan duduk di 
bangku madrasah tsanawiyah. Sesuai dengan kriteria klien selama 
mengalami perubahan perilaku dari umur 9 tahun sampai 15 tahun maka 
dari itu terapis mengemukakan perkembangan dimulai dari masa anak dan 
masa remaja karena di usia 9 tahun klien masuk kedalam kriteria usia anak, 
dan di usia 15 tahun klien termasuk kriteria masa remaja, berikut penjelasan 
mengenai perkembangan dari masa anak menuju masa remaja 
1. perkembangan masa anak  
a. Pengertian Perkembangan 
Perkembangan merupakan suatu perubahan yang bersifat 
kualitatif tidak kuantitatif.28 Menurut Santrock perkembangan 
adalah pola perubahan yang dimulai sejak pembuahan dan terus 
berlanjut disepanjang rentang individu. Sebagian besar 
perkembangan melibatkan pertumbuhan, namun juga melibatkan 
kemunduran atau penuaan.29 Didalam psikologi perkembangan 
                                                          
28 Ahmad Susanto, Perkembangan anak usia dini pengantar dalam berbagai aspeknya, (Jakarta: 
Predana Media Grup, 2011), Hal. 19 
29 Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), Hal. 
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banyak dibicarakan bahwa dasar kepribadian seseorang terbentuk 
pada masa anak-anak. Proses perkembangan yang terjadi dalam diri 
anak ditambah dengan apa yang dialami dan diterima selama masa 
kanak-kanaknya secara sedikit demi sedikit memungkinkan ia 
tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa. 
1) Tahap Perkembangan Berdasarkan Analisis Biologis 
a) Aristoteles menggambarkan perkembangan 
individu sejak anak sampai dewasa itu 
kedalam 3 tahapan. Setiap tahapan lamanya 7 
tahun. Masa anak atau masa sekolah rendah 
termasuk pada tahap ke2 yaitu: pada saat 
umur 7-14 tahun. 
b) Kretscmer mengemukakan bahwa individu 
sejak lahir sampai dewasa melewati 4 
tahapan. Masa kanak-kanak termasuk pada 
tahap ke2 yaitu kira-kira 3-7tahun. 
c) Elizabeth Hurlock mengemukakan tahap 
perkembangan individu menjadi 5tahapan. 
Masa anak termasuk pada tahap ke 4 : 
Childhood mulai 2 tahun -masa remaja atau 
puber.30 
2) Tahap Perkembangan Periodisasi Didaktis 
                                                          
30 Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak, Hal. 2 































a) Comenius dan JJ. Rosseau Comenius 
memandang dari sudut pendidikan, 
pendidikan yang lengkap bagi seseorang 
berlangsung dalam 4 jenjang. Masa kanak-
kanak termasuk dalam dalam golongan 
sekolah bahasa ibu, pada usia 6-12tahun. 
b) Menurut Roseau tahapan perkembangan 
dibagi 4tahap perkembangan. Masa kanak-
kanak termasuk pada tahap ke 2 yaitu disebut 
masa pendidikan dan latihan panca indera 
sejak umur 2-12 tahun.31 
3) Tahap Perkembangan Periodisasi Psikologis 
Dalam perkembangan psikologis individu 
pada umumnya mengalami masa-masa kegoncangan. 
Apabila perkembangan itu dapat dilukiskan sebagai 
proses evolusi, maka masa kegoncangan itu evolusi 
berubah menjadi revolusi. Selama masa 
perkembangan, pada umumnya individu mengalami 
masa kegoncangan 2 kali, yaitu kira-kira pada tahun 
ketiga atau keempat dan pada masa permulaan puber. 
Berdasarkan pada masa kegoncangan tersebut, 
                                                          
31 Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. gunarsa, Psikologi perkembangan anak dan remaja, 
(Jakarta: Gunung Mulia, 2003), Hal.3 































perkembangan individu dapat digambarkan melewati 
3 periode atau massa, yaitu:  
a) sejak lahir sampai masa keguncangan 
pertama ( tahun ke3 atau 4 yang biasa disebut 
masa kanak-kanak). 
b) Masa kegoncangan pertama sampai masa 
kegoncangan kedua disebut masa keserasian 
sekolah.  
Sejak masa goncangan kedua sampai akhir masa remaja 
disebut masa kematangan 
b. Aspek-aspek perkembangan 
1) Perkembangan Fisik 
Perkembangan fisik dipandang penting untuk 
dipelajari. Karena baik secara langsung maupun tidak 
langsung akan mempengaruhi perilaku anak sehari-hari. 
Secara langsung, perkembangan fisik seorang anak akan 
menentukan keterampilan anak dalam bergerak. Seorang 
anak usia 6 tahun yang bangun tubuhnya sesuai untuk 
usia tersebut, akan dapat melakukan hal-hal yang lazim 
dilakukan oleh anak umur 6tahun.  
Secara tidak langsung, pertumbuhan dan perkembangan fisik 
akan mempengaruhi bagaimana anak ini memandang dirinya sendiri 
dan bagaimana dia memandang orang lain. Seorang anak misalnya 































yang terlau gemuk akan cepat menyadari bahwa dia tidak dapat 
mengikuti permainan yang dilakukan oleh teman sebayanya.32 
Pertumbuhan pada masa awal kanak-kanak berlangsung 
lambat dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan masa bayi. awal 
masa kanak-kanak merupakan masa pertumbuhan yang relatif 
seimbang meskipun terdapat perbedaan musim: bulan Juli- 
pertengahan Desember merupakan saat yang terbaik untuk 
peningkatan berat badan dan April-pertengahan agustus untuk 
peningkatan tinggi tubuh 
2) Perkembangan Motorik 
Perkembangan motorik berarti perkembangan 
pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat 
syaraf, urat syaraf,dan otot yang terkoordinasi. 
Pengendalian tersebut berasal dari perkembangan 
refleksi dan kegiatan masa yang ada pada waktu lahir. 
Sebelum perkembangan tersebut terjadi, anak akan tetap 
tidak berdaya.33 
Seandainya tidak ada gangguan lingkungan atau fisik 
atau hambatan mental yang mengganggu perkembangan 
motorik, secara normal anak yang berumur 6tahun akan 
                                                          
32 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan anak, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1978), Hal. 114 
33 Elizabeth B. Hurlock, Psiklogi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, (akarta: PT. Glora Aksara Pratama, 1980), Hal. 110 































siap menyesuaikan diri dengan tuntutan sekolah dan 
berperan serta dalam kegiatan bermain teman sebaya. 
Sumbangan Perkembangan Motorik 
a) Kesehatan yang baik, Kesehatan yang baik 
yang sebagian bergantung pada latihan 
penting bagi perkembangan dan kebahagiaan 
anak.  
b) Katarsis Emosional, Melalui latihan yang 
berat anak dapat melepaskan tenaga yang 
tertahan dan membebaskan tubuh dari 
ketegangan, kegelisahan, dan keputus 
asaan.34 
c) Kemandirian, Semakin banyak anak yang 
melakukan sendiri , semakin besar 
kebahagiaan, dan rasa percaya atas dirinya. 
d) Hiburan Diri, Pengendalian motorik 
memungkinkan anak berkecimpung dalam 
kegiatan yang akan menimbulkan 
kesenangan baginnya meskipun tidak ada 
teman sebaya. 
                                                          
34 Elizabeth B. Hurlock, Psiklogi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan, (akarta: PT. Glora Aksara Pratama, 1980), Hal. 110 































e) Sosialisasi, Sosialisasi motorik yang baik 
turut menyumbang bagi penerimaan anak dan 
menyediakan kesempatan untuk mempelajari 
keterampilan sosial 
f) Konsep Diri, Pengendalian motorik 
menimbulkan rasa aman secara fisik, yang 
akan melahirkan perasaan aman secara 
psikologis. Rasa aman psikologis pada 
gilirannya menimbulkan rasa percaya diri 
yang umumnya akan mempengaruhi 
perilaku.35 
Perkembangan keterampilan motorik merupakan 
faktor yang sangat penting bagi perkembangan pribadi 
secara keseluruhan. Elizaberh  Hurlock (1956) mencatat 
beberapa alasan fungsi perkembangan motorik bagi 
konstelasi perkembangan individu, yaitu: 
a) Melalui ketrampilan motorik anak dapat 
menghibur dirinya dan memperoleh perasaan 
senang. 
b) Melalui ketrampilan motorik anak dapat 
beranjak dari kondisi helplessness (tidak 
                                                          
35 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan anak, Hal. 150 































berdaya) pada bulan-bulan pertama 
kehidupannya ke kondisi independence 
(bebas,tidak bergantung) 
c) Melalui ketrampilan motorik anak dapat 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 
sekolah(schol adjusment). 
d) Melalui perkembangan motorik yang normal 
memungkinkan anak dapat bermain atau 
bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan 
yang tidak normal akan menghambat anak 
untuk dapat bergaul dengan teman sebayanya 
bahkan dia akan terkucil atau menjadi anak 
yang terpinggirkan. 
e) Perkembangn ketrampilan motorik sangat 
penting bagi perkembangan self-consept atau 
kepribadian anak36 
3) Perkembangan Bicara 
Sebagian besar ketidakberdayaan bayi yang baru 
lahir berasal dari ketidakmampuan mereka untuk 
menyatakan kebutuhan dan keinginan mereka dalam 
bentuk yang dapat dipahami orang lain dan ketidak 
                                                          
36 Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan anak dan remaja, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), Hal. 104-105 































mampuan mereka memahami kata dan isyarat yang 
digunakan orang lain. 
Bicara adalah bentuk bahasa yang menggunakan 
artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk 
menyampaikan maksud. Karena bicara merupakan 
bentuk komunikatif  yang paling efektif, penggunaannya 
paling luas dan paling penting. 
Bagaimana bicara mempengaruhi penyesuaian sosial 
dan pribadi anak: 
a) Penemuan kebutuhan dan keinginan 
b) Perhatian dari orang lain 
c) Hubungan  sosial 
d) Penilaian sosial 
e) Penilaian diri 
f) Prestasi akademik 
g) Pengaruhnya terhadap pikiran dan perasaan 
orang lain 
h) Pengaruhnya terhadap perilaku orang lain 
i) Perkembangan Emosi 
Emosi memainkan peran yang sedemikian penting 
dalam kehidupan, maka penting diketahui bagaimana 
perkembangan pribadi dan sosial. Mereka belajar 
bagaimana cara mengendalikan ekspresi perasaan takut, 































marah, cemburu, atau bahkan kesedihan yang nyata, 
apabila mereka mengetahui bahwa ekspresi emosi dapat 
menimbulkan penilaian sosial yang tidak menyenangkan 
mereka.37 
Mengingat pentingnya peran emosi dalam kehidupan 
anak, tidaklah mengherankan kalau sebagian keyakinan 
tradisional tentang emosi yang telah berkembang selama 
ini bertahan kukuh tanpa informasi yang tepat untuk 
menunjang ataupun menentangnya38 
Emosi merupakan warna afektif yang menyertai 
setiap keadaan atau perilaku individu. Yang dimaksud 
afeksi adalah perasaan-perasaan tertentu yang dialami 
pada saat menghadapi (menghayati) suatu situasi 
tertentu. Contohnya: gembira, bahagia, putus asa, 
terkejut, benci (tidak senang), dan sebagainya.39 
4) Perkembangan Sosial 
Orang yang lebih banyak merenungi diri dan lebih 
suka menyendiri dari pada bersama-sama dengan orang 
lain atau disebut juga orang yang introvert secara 
alamiah memang sudah bersifat demikian. Mereka yang 
                                                          
37 Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan anak dan remaja, Hal. 104-105 
38 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak,Hal. 210 
39 Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan anak dan remaja, Hal. 115 































bersifat sosial dan yang pikirannya lebih banyak tertuju 
pada hal-hal diluar dirinya.Perkembangan sosial berarti 
memperoleh kemampuan berperilaku yang sesuai 
dengan tuntutan sosial.  
5) Penyesuaian Sosial 
Penyesuaian sosial diartikan sebagai keberhasilan 
seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain 
pada umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya. 
Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik 
mempelajari berbagai ketrampilan sosial seperti 
kemampuan untuk menjalin hubungan secara diplomatis 
dengan orang lain baik teman maupun orang yang tidak 
dikenal sehingga sikap orang lain terhadap mereka 
menyenangkan. Biasanya orang yang berhasil 
menyesuaikan penyesuaian dengan baik 
mengembangkan sikap sosial yang menyenangkan, 
seperti kesediaan untuk membantu orang lain, meskipun 
mereka sendiri mengalami kesulitan. Mereka tidak 
terikat pada diri sendiri.40 
6) Perkembangan Bermain 
                                                          
40 Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan anak dan remaja, Hal. 115 































Sudah merupakan keyakinan sejak beberapa generasi 
bahwa meskipun bermain menyenangkan, ia juga 
merupakan pemborosan waktu yang dapat digunakan 
secara lebih menguntungkan untuk melakukan hal lain 
yang berguna. Karena anak kecil tidak mampu 
melakukan sesuatu yang berguna, dianggap sudah 
selayaknya mereka menghabiskan waktu dengan 
bermain.Akan tetapi, ketika usianya telah cukup untuk 
bersekolah, anak diharapkan belajar melakukan hal-hal 
yang akan mempersiapkan dirinya dalam mengarungi 
kehidupan. Kegiatan bermain dibatasi hanya pada akhir 
kegiatan harian atau pada waktu liburan. 
Kategori bermain 
a) Bermain aktif 
Dalam bermain aktif, kesenangan timbul dari 
apa yang dilakukan individu, apakah dalam 
bentuk kesenangan berlari atau membuat sesuatu 
dengan lilin atau cat. 
b) Hiburan 
Kesenangan diperoleh dari kegiatan orang lain. 
Permainan menghabiskan sedikit energi. Anak yang lain 































menikmati temannya bermain, memandang orang, atau 
hewan ditelevisi41 
2. perkembangan masa remaja  
a. Proses Perkembangan Remaja 
Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut 
adolescence, berasal dari bahasa Latin adolescere yang 
artinya "tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan". 
Masa remaja, menurut Mappiare (1982), berlangsung antara 
umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 
tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja 
ini dapat dibagu menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun 
sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 
17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. 
Remaja ada di antara anak dan orang dewasa. Oleh karena 
itu, remaja sering kali dikenal dengan fase "mencari jati diri" 
atau fase "topan dan badai".42 
Ciri-ciri remaja antara lain:  
a) Remaja sebagai periode yang penting  
b) Remaja sebagai periode peralihan 
c) Remaja sebagai periode perubahan 
                                                          
41 Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan anak dan remaja,Hal. 116 
42 Mohamad Ali, Psikologi Remaja, (Pontianak: Bumi Aksara, 2004), hal, 9. 































d) Remaja sebagai mencari identitas  
e) Remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
f) Remaja sebagai ambang masa dewasa43 
Faktor – faktor  yang mempengaruhi proses perkembangan 
individu : 
a) Faktor – faktor dalam diri individu sendiri meliputi 
Faktor – faktor endogen terdiri komponen hereditas 
(keturunan) dan faktor konstitusi. 
b) Faktor – faktor berasal dari luar individu (faktor 
eksogen) terdiri lingkungan keluarga, lingkungan 
sosial, lingkungan geografis. 
1) Faktor – faktor Endogen / Internal. 
Faktor endogen akan memperlihatkan hubungan baik 
individual maupun antologis : 
a) Faktor endogen individual : semua sifat, bakat, 
kemampuan dalam bentuk potensi, proses perkembangan 
dan kecepatannya ditentukan oleh susunan gen dalam 
kromosom.44 
(1) Setiap gen menentukan suatu ciri khas, misalnya 
rambut kriting. 
                                                          
43 Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan, hal, 207-209 
44 Mohamad Ali, Psikologi Remaja, (Pontianak: Bumi Aksara, 2004), Hal. 9 































(2) Variasi kromosom yang menyebutkan 
terbentuknya sifat diluar garis keturunan, 
mungkin menyebabkan cacat tubuh atau mental 
yang disebut cacat kongenital. 
b) Faktor Endogen umum yang bersifat ontologis dan 
individual adalah faktor kematangan . 
2)  Faktor – faktor Eksogen / Eksternal. 
Faktor Eksogen dapat dibagi menjadi :  
a) Lingkungan keluarga : seorang remaja yang berasal dari 
lingkungan keluarga yang banyak bergerak dalam 
bidang sosial dapat diharapkan kelak masih menyimpan 
kesan dari keluarganya dan menaruh perhatian dalam 
bidang yang sama, tetapi ada juga putra – putrinya itu 
mengambil dari bidang lain. 
b) Lingkungan sosial : lingkungan masyarakat dimana 
terdapat interaksi antara individu satu dengan individu 
yang lain. 
c) Lingkungan geografis : keadaan iklim, cuaca , keadaan 
tanah daerah tinggal seorang individu dibesarkan besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan. 
d) Lingkungan sekolah : tanpa disadari seorang guru 
dengan cara – cara mengajar, sikap, dan pandangannya 































mempengaruhi perkembangan intelek dan seluruh 
perkembangan murid.45 
Didalam dunia psiokologi pertumbuhan masa remaja 
banyak menarik perhatian para ahli, terutama pada pedadog 
dan psikolog. Bahkan, sarjana-sarjana di bidang ilmu 
pengetahuan lain pun tertariik kepada masalah masa remaja, 
misalnya para dokter, antropolog sampai kaum filsuf. Oleh 
karena itulah, banyak approach terhadap masalah tadi, 
misalanya saja approach biologis, pedagogis, psikologis, 
antropologis, kimiawi, dan fisiologis. 
Secara totalitas, bahwa anak remaja mulai tumbuh 
dan berkembang prototipe kepribadian manusia yang 
sebenarnya, prototipe pribadi orang dewasa (somatis dan 
psikologis). 
Tentang periodisasi masa remaja secara terperici 
adalah sebagai berikut: 
a) Umur 11-12 th merupakan masa pra-remaja putri, 
disebut juga masa puber putri. 
                                                          
45 Panuju,Panut. Psikologi Keluarga. (Yogyakarta : Tiara Wacana,1999), Hal. 45 
 
 































b) Umur 13-15/16 th merupakan masa remaja putri  
c) Umur 13-15 th merupakan masa pra-remaja putra, 
masa pue putra 
d) Umur 16-18/19 th merupakan masa remaja putra 
e) Umur 17-19/20 th menginjaklah masa pre-dewasa 
putri 
f) Umur 19-21/22 th merupakan masa pra-dewasa 
putra. 
Secara umum atau rata-rata masa remaja itu 
berlangsung dari umur 12-18 th, jadi masa sekolah 
menengah, masa intelektual kedua: 
a) Umur 12-13 disebut masa puber, artinya anak besar 
b) Umur 14-18 th masa remaja inti (sebenarnya), dan 
c) Umur 19-20 th adalah masa pradewasa 
b. Aspek Aspek dalam masa remaja 
Masa remaja sering kali dikenal dengan masa 
mencari jati diri, oleh Erickson disebut dengan identitas ego 
(ego identity). Ini terjadi karena masa remaja merupakan 
peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa 
kehidupan orang dewasa. Ditinjau dari segi fisiknya, mereka 
sudah bukan anak-anak lagi melainkan sudah seperti orang 
dewasa, tetapi jika mereka diperlakukan sebagai orang 
dewasa, ternyata belum dapat menunjukkan sikap dewasa.  































Oleh karena itu, ada sejumlah sikap yang sering 
ditunjukkan oleh remaja, yaitu sebagai berikut: 
1) Kegelisahan (remaja mempunyai banyak idealisme, 
angan-angan, atau keinginan yang hendak diwujudkan di 
masa depan. Namun sesungguhnya remaja belum 
memiliki banyak kemampuan yang memadai untuk 
mewujudkan semua itu. Selain itu, di satu pihak mereka 
ingin mendapatkan pengalaman yang sebanyak-
banyaknya untuk menambah pengetahuan, tetapi di pihak 
lain mereka merasa belum mampu melakukan berbagai 
hal dengan baik sehingga tidak berani mengambil 
tindakan. Sehingga terjadilah tarik-menarik antara angan-
angan dengan kemampuannya yang mengakibatkan 
timbulnya perasaan gelisah). 
2) Pertentangan (antara keinginan untuk melepaskan diri 
dari orang tua kemudian di tentangnya sendiri karena 
dalam diri remaja ada keinginan untuk memperoleh rasa 
aman). 
3) Mengkhayal (keinginan untuk menjelajah dan bertualang 
tidak semuanya tersalurkan. Biasanya hambatannya dari 
segi keuangan atau biaya). 
4) Aktivitas berkelompok (adanya bermacam-macam 
larangan dari orang tua sering kali melemahkan atau 































bahkan mematahkan semangat remaja. Kebanyakan para 
remaja itu menemukan jalan keluar dari kesulitannya 
setelah berkumpul dengan rekan sebaya untuk melakukan 
kegiatan bersama). 
5) Keinginan Mencoba segala sesuatu (pada umumnya, 
remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Karena di 
dorong oleh rasa ingin tahi yang tinggi, remaja cenderung 
ingin bertualang, menjelajah segala sesuatu, mencoba 
segala sesuatu yang belum pernah dialaminya)46 
3. Arti keluarga  
Keluarga adalah kelompok sosial yang memiliki 
karakteristik tinggal bersama, terdapat kerja sama ekonomi, dan 
terjadi proses reproduksi. Didalam keluarga juga terdapat 
struktur keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, anak-anak yang 
mana mereka saling mengaihi satu sama lain.47 
Dinamakan keluarga tidak luput dari hak dan kewajiban, 
yaitu hak dan kewajiban sebagai suami istri dan hak kewajiban 
sebagai orang tua. Orang tua senantiasa mengajarkan anak-anak 
hal-hal yang baik yang bersifat diri sendiri, keluarga dan 
lingkungan sosial dan juga menanamkan nilai-nilai keagamaan 
yang dianutnya agar anak tersebut dapat mengerti mengenai 
                                                          
46 Mohamad Ali, Psikologi Remaja, hal, 16-18. 
47 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta : PRENADA MEDIA GROUP, 2013) Hal. 3 































nilai-nilai ketuhanan yang dia ikuti, seperti yang di paparkan 
dalam buku 10 prinsip spiritual parenting yang di tulis oleh mimi 
doe, didalam buku tersebut menjelaskan mengenai kesempurnan 
orang tua yang mendidik anak-anaknya. Berikut 10 prinsip 
spiritual parenting yang di tulis oleh mimi doe. 
a. Ketahuilah bahwah tuhan memperhatikan anda 
Yang dimaksud dengan ketahuilah bahwa tuhan 
memeperhatikan anda adalah perhatian tuhan kepada kita 
dengan mencintai, memeperhatikan, dan memelihara. 
Jika anak tahu bahwa mereka dicintai dan diperhatikan, 
mereka dapat menjalani hidup dengan gembira dan 
damai, mereka memiliki rasa aman yang mereka 
butuhkan dan mereka tidak merasakan sendiri.48 Bisa 
diambil kesimpulan bahwasannya kesinambungan antara 
kata-kata diatas adalah orang tua menganalkan kepada 
anak-anaknya mengenai ketuhanan yang mana tuhan itu 
berada dimana-mana dan dapat melihat kita dengan 
keadaan apapun. Memeberikan wawasan pada anak 
mengenai agama, mengenai kewajiban, keharaman atau 
larangan dan lain-lain. 
b. Percaya dan ajarkan bahwa semua kehidupan 
berhubungan dengan bertujuan 
                                                          
48 Rahmani Astutik, 10 prinsip spiriyual parenting, (Bandung, KAIFA, 1998) Hal. 32 































Mempercayai bahwa semua kehidupan mempunyai 
tujuan memberi anak-anak kita arti dalam dunia yang 
rumit dan membingungkan ini, ketika seorang anak 
percaya bahwa semua kehidupan mempunyai tujuan, 
maka mereka menghormati dan menghargai diri mereka 
sendiri dan orang-orang di sekitar mereka. Kebaikan, 
empati, kasih sayang, dan cinta tumbuh dari penghargaan 
dan rasa hormat, serta ada giliran nya semakin 
menguatkan penghargaan dan rasa hormat tersebut.  
Peranan orang tua untuk mengajarkan bahwa 
didalam kehidupan ini ada tujuan nya contoh kecil, 
manusia membutuhkan makan agar dapat bertahan 
hidup, sekilat kutipan ini dapat diartikan bahwa tujuan 
nya untuk makan adalah agar tidak lapar, agar bertambah 
stamina dalam tubuh, tujuan bukkan hanya terdapat dari 
diri kita saja akan tetapi tujuan itu juga terdapat pada diri 
orang lain juga, contoh rasa ingin dihormati, segani dan 
lain-lain maka untuk mendapatnya mereka harus 
berusaha.49 
c. Dengarkan anak anda 
Anak-anak adalah pengamat yang baik, reseptif dan 
sadar serta kita dapat berbagi sebagian kesadaran itu 
                                                          
49 Rahmani Astutik, 10 prinsip spiriyual parenting, Hal. 33 































dengan mendengarkan mereka. Mereka mempunyai 
karunia bawaan berupa pandangan batin yang 
didalamnya mempunyai kesucian mereka yang mana 
belum hilang. Seorang anak melihat hal-hal diduninya 
yang kita mungkin tidak bisa melihatnya. Berbicara 
dengan orang dewasa yang reseptif tentang apa yang 
dirasakan nya memberi dunianya suara dan 
memeberikan pemahaman untuk pengalamannya yang 
kaya dan gagasan unik. Akan tetapi, seringkali orang tua 
menyingkirkan curhatan dari seorang anak, yang mana 
telah dia dapatkan dari sistem motoriknya, yang 
merupakan hal baru bagi dirinya.50 
d. Kata-kata itu penting, guankanlah dengan hati-hati  
Kata-kata yang baik adalah musik dunia, mereka 
memiliki kekuatan yang tampaknya melampaui kekuatan 
alam, seakan-akan mereka adalah sebagian nyanyian 
malaikat yang tersesat dan datang kebumi. (federick 
william faber). 
Kata-kata yang meneguhkan dapa memupuk jiwa 
anak, dia mendengar dan percaya. Kata-kata positif dapat 
memeberi harapan dan membuka kemungkinan-
kemungkinan bagi pembicara dan penerima. Dan begitu 
                                                          
50 Rahmani Astutik, 10 prinsip spiriyual parenting, Hal. 33 































sebaliknya jika kata-kata yang dikeluarkan merupakan 
kata-kata yang negatif akan menyurutkan harapan bagi 
penerima. Sebagai contoh anak yang sedang bernyanyi 
ini mendengar ibunya berkata “kalau kau bernyanyi 
diwaktu pagi, itu akan menjadi awal hari yang indah bagi 
ibu, suaramu membuat ibu bahagia” jiwa anak itu akan 
mengembang dan dia pun bernyanyi lagi. Dan sebaliknya 
jikalau seorang ibu mendengar anaknya yang lagi 
bernyanyi dan dia berkata “berhentilah membuat 
kebisingan” maka anak itu senantiasa akan berhenti dan 
dapat memupuskan niatnya untuk bernyanyi kembali. 
e. Izinkan serta doronglah impian, keinginan, dan harapan 
Impian adalah benih-benih hasrat anak kita ingin 
memupuk benih-benih tersebut. Jika impian, keinginan, 
dan harapan anak-anak diterima dan didorong, mereka 
akan berbagi dan mempercayai kemungkinan untuk 
mencapainya. Anak anak yang didukung dalam impian 
mereka akan bersinar pada apapun yang mereka pilih 
untuk dilakukan. Mereka akan meiliki tujuan dan 
harapan serta tempat untuk dituju.51 
Ketika kita menginginkan anak-anak kita bahwa 
mereka mempunyai bakat unik dan cara-cara tersendiri 
                                                          
51 Rahmani Astutik, 10 prinsip spiriyual parenting, Hal. 34 































untuk mengekpresikannya, kita mengakui dan 
menghargai hasrat mereka. Dalam impian-impian itu 
terletak potensi mereka. Doronglah gagasan anak anda, 
biarkan inspirasi mereka meluas dan mengalir, tidak 
dibatasi oleh keyakinan anda yang mungkin terbatas 
pula. Biarkan dia menemukan siapa dirinya melalui 
impiannya, dan  
f. Beri sentuan keajaiban pada hal-hal yang biasa 
Jika kita merayakan keajaiban setiap hari, hidup 
menjadi menggairahakan dan kaya, serta anak-anak kita 
akan mengingatnya. Hal-hal biasa, kenangan sehari-hari 
adalah yang mereka bawa sepanjang hidup mereka. 
Orang-orang dewasa telah mengatakan kepada kami 
berkali-kali bahwa biasanya peristiwa yang tidak 
terencanalah yang bisa meninggalkan kenangan masa 
kanak-kanak yang paling kaya. Setiap hari hal-hal yang 
terjadi adalah kenangan ajaib yang akan menjadi bagian 
sejarah anak-anak anda, fondasi mereka, dan kehidupan 
mereka.52 
Seperti contoh salah satu kenangan yang mungkin 
banyak orang meremehkan nya yaitu kata-kata minta 
tolong dan terimakasih, pernah saya mengikuti seminar 
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yang menjadi pengisinya adalah bu doktor dany, saya 
mengambil hikmah dari seminar beliau, jikalau ingin 
meminta tolong untuk mengambilkan sesuatu pada anak 
maka ucapkan minta tolong dan kalau selesai maka 
ucapkan terimakasih, cukup hanya dengan dua kata 
tersebut anak itu akan merasa dihargai oleh orang tuanya, 
usahanya diberi reward dan itu akan dikenang nya 
sampai ia menganjak dewasa dan menjadi seorang ibu 
atau pendidik.53 
g. Ciptakan struktur yang luwes 
Struktur dan sikap luwes harus bertahankan dalam 
pengasuhan anak secara spiritual. Struktur adalah 
kerangka kerja dalam lingkungan anak anda. Peraturan 
adalah pedoman untuk tetap berada dalam kerangka 
kerja tersebut, apakah itu keluarga, sekolah atau 
masyarakat. Ada beberapa aturan yang jelas seperti “kita 
selalu meminta dengan sopan dan mengucapkan 
terimakasih”. “tidak boleh memukul”. Cuci tangan 
sebelum makan”. “jangan berbicara dengan mulut yang 
penuh”. “telepon kalau akan terlambat pulang”. “lihat 
kanan kiri sebelum menyebrang jalan”. “berpegangan”. 
“pakai topimu”. Akan tetapi, ada pula aturan yang lebih 
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amar, bahkan mungkin tidak terucapkan untuk berbagi, 
menerima orang lain, bersikap baik terhadap binatang, 
mengungkapkan pikiran, bekerja keras, dan nilai benda-
benda materi, yang sering memebentuk landasan struktur 
keluarga tanpa harus kita ucapkan.  
Orang dewasa kebutuhan anak akan struktur sering 
menyebut anak tidak bertanggung jawab, tidak peduli, au 
mudah bingung. Peraturan-peraturan memberitahu anak 
dimana ada batasan-batasan dalam keluarga dan 
dunianya. Seorang anak merasa aman dan bebas menjadi 
dirinya ketika batas-batas dan pengharapan jelas, tetapi 
tidak kaku. Orang tua menyesuaikan dan memebuat 
variasi peraturan untuk setiap anak dan untuk tahapan 
perkembangan berbeda, tetapi jika struktur sudah ada, 
selalu ada peratiran dan standar.54 
h. Jadilah cermin positif bagi anak anda 
Kita adalah cermin bagi anak-anak kita dan 
menunjukkan contoh kepada mereka bagaimana 
spiritualitas dan kehidupan sehari-hari menyatu. Segala 
hal yang kita lakukan atau katakan, setiap kebiasaan yang 
kita miliki, nada suara kita, ekspresi kita, semua 
mengajarkan kepada anak-anak kita seperti apa dunia itu 
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dan bagaimana mereka menyesuaikan diri di dalamnya. 
Apa yang mereka lihat dalam diri kita merupakan cermin 
dunia yang lebih besar. Apa yang mereka lihat dalam diri 
kita adalah cermin yang menunjukkan siapa mereka dan 
akan menjadi apa mereka. 
Jadilah orang tua yang memberikan cermin yang 
positif untuk anak-anaknya, dengan memberikan kasih 
sayang, perhatian dan lain-lain. Karena anak-anak itu 
akan meniru bagaimana tingkah laku orang tua kerjakan 
sehari-hari. Dan anak dapat mengamatinya semenjak 
kecil.55 
i. Lepaskan pergulatan yang menekan 
Melepaskan pergulatan berarti mengamati anak anda 
menjalani hidupnya di dunia yang mana membuat 
kesalahan dan keputusannya sendiri. Melepaskan berarti 
anda melonggarkan cengkraman anda, mengathui bahwa 
tuhan membuatnya dengan lembut memegangnya untuk 
anda. Melepaskan diri percaya bahwa anda memberikan 
anak-anak anda akar yang kuat sehingga mereka dapat 
terbang dengan sayap spiritual mereka. Membebaskan 
anak anda menjadi lebih muda jika anda ingat bahwa 
anda dan anak anda dihubungkan dengan ikatan spiritual 
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kuat yang tidak akan pernah putus. Disini orang tua 
membiarkan anaknya untuk mencoba hidup mandiri 
dengan dapat mengambil keputusan nya dan 
bertanggung jawab, dengan apa yang dipilihnya. Mandiri 
bukan berarti orang tua melepaskan dengan sepenuhnya 
anak-anakya akan tetapi memberikan cela kepada anak-
anak nya agar dapat berkreasi sendiri.56 
j. Jadikan setiap hari suatu awal baru. 
Hidup adalah serangkaian awal dan akhir, 
serangkaian kerja yang tidak pernah ada selesainya, 
masalah-masalah baru, dan frustasi yang berkelanjutan. 
Untungnya kita telah diberi karunia fajar alam 
memeberikan kita waktu istirahat dalam tidur dan 
memperbarui energi di hari baru.siklus keteraturan 
benda-benda alam menunjukkan kepada kita bahwa kita 
selalu dapat memulai lagi. Kita tidak terikat matahari 
dibelakang setiap awan bahwa badai akan selalu berlau 
untuk menampilakn hari baru. Setelah awan mengilang, 
dunia dipenuhi cahaya lagi. Betapa menakjubkannya 
dunia tuhan ini, yang penuh dengan cahaya kesempatan 
baru. Kita berbagi ciptaan berbentuk bulat dan selalu 
berputar kemanapun kita memandang, jika kita 
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memperhatikan dengan seksama, kita menemukan 
permulaan, tengh, dan akhir, yang mana bergantung pada 
pilihan kita, yang akan kita kelolah menjadikan apa 
karunia ini. Awalilah harimu dengan fikiran positif karna 
dengan fikiran positiflah kamu akan menjalankan 
hidupmu sehari ini, jilakau awal harimu kamu mulai 
dengan fikiran negatif maka satu hari itu akan berasa 
negatif. Jadi, tergantu opsesi kita. 
Mimi doe dan marsha walch membuat buku 10 prinsip 
spiritual parenting adalah untuk menawarkan spiritual sehari hari 
yang dapat menumbuhsuburkan jiwa anak-anak. Jika tuhan diyakini 
hadir di hati setiap orang, maka menghormati hati adalah juga 
menghormati tuhan. Jika kita pertama dan terutama sekali mengakui 
dan menyadari diri kita sebagai makhluk spiritual, kita akan dapat 
membimbing anak-anak kita menjadi insan spiritual yang menyadari 
makna kehidupan yang sesungguhnya.57 
Pada dasarnya untuk menjadi orang tua yang ideal terhadap 
anak-anaknya memang harus menjalannya 10 prinsip spiritual 
parenting seperti buku yang telah di buat oleh mimi doe. Akan tetapi, 
yang terjadi pada klien atau orangtua klien adalah hanya dilakukan 
sebagian dari apa yang telah dirumuskan oleh mimi doe, yang mana 
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itu bisa membuat ketidak seimbangan antara pertumbuhan perilaku 
pada klien tersebut. 
C. Perceraian dan Akibatnya terhadap Anak 
1. Pengertian Perceraian  
Perceraian merupakan terputusnya keluarga karena salah satu atau 
kedua pasangan memutuskan untuk saling meninggalkan sehingga 
mereka berhenti melakukan kewajibannya sebagai suami istri. 
Bagi anak-anak yang belum mengerti maksud dari “perceraian” 
mereka mungkin sering bertanya-tanya kenapa kedua orangtua mereka 
tidak pernah bersama-sama lagi. Mereka hanya menuruti apa yang 
diucapkan oleh orangtuanya. Bagi seorang remaja yang dalam keadaan 
emosinya masih sangat labil, mereka menganggap hal tersebut adalah 
kehancuran dalam hidupnya, hidup akan jauh berbeda paska perceraian, 
merasa segalanya menjadi kacau, dan merasa kehilangan. Bagi anak 
yang telah dewasa, mereka akan lebih mudah diajak berkomunikasi, 
lebih bisa memahami situasi dan kondisi, lebih bisa menjaga dirinya 
sendiri, bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah, dan 
bisa menasehati kedua orangtuanya sesuai apa yang ia rasakan. 
berapapun usia dari anak-anak yang mengalami perpecahan dalam 
keluarganya, disatu sisi “kehilangan” adalah masalah pertama yang 
mereka jumpa. Di sisi lain mereka menunjukkan kesulitan dalam 
menyesuaikan diri seperti kesedihan, kesepian, kesendirian, 
keterpurukan, kerinduan, ketakutan, kekhawatiran,dan depress. Itu 































semua adalah hanya bagian dari rasa kekecewaan terhadap orangtuanya. 
Yang akan menjadi trauma apabila mereka menyaksikan perkelahian 
orangtuanya yang begitu dasyat, mereka hanya bisa menangis, 
mengurung diri di kamar, atau pergi melarikan diri dari rumah untuk 
menenangkan diri mereka. Mereka yang bercerai bisa meminta 
pemerintah untuk dipisahkan. Selama perceraian, pasangan tersebut 
harus memutuskan bagaimana membagi harta mereka yang diperoleh 
selama pernikahan (seperti rumah, mobil, perabotan atau kontrak), dan 
bagaimana mereka menerima biaya dan kewajiban merawat anak-anak 
mereka. Banyak negara yang memiliki hukum dan aturan tentang 
perceraian, dan pasangan itu dapat diminta maju ke pengadilan. 
2. Dampak perceraian pada anak 
Dalam rumah tangga yang tidak sehat, yang bermasalah dan penuh 
dengan pertengkaran-pertengkaran bisa muncul 3 kategori anak adalah 
a. Anak-anak yang memberontak yang menjadi masalah diluar. Anak 
yang jadi korban keluarga yang bercerai itu menjadi sangat nakal 
sekali karena: 
b.   Mempunyai kemarahan, kefrustrasian dan mau melampiaskannya. 
c. Selain itu, anak korban perceraian jadi gampang marah karena 
mereka terlalu sering melihat orang tua bertengkar. Namun 
kemarahan juga bisa muncul karena : 
1) Dia harus hidup dalam ketegangan dan dia tidak suka hidup 
dalam ketegangan. 































2) Dia harus kehilangan hidup yang tenteram, yang hangat, dia jadi 
marah pada orang tuanya kok memberikan hidup yang seperti ini 
kepada mereka. 
3) Waktu orang tua bercerai, anak kebanyakan tinggal dengan 
mama, itu berarti ada yang terhilang dalam diri anak yakni figur 
otoritas, figur ayah. 
4) Anak-anak yang bawaannya sedih, mengurung diri, dan menjadi 
depresi. Anak ini juga bisa kehilangan identitas sosialnya.58 
5) Oleh karena itu tidak jarang mereka berbohong dengan 
mengatakan bahwa orangtua mereka tidak bercerai atau bahkan 
menghindari pertanyaan-pertanyaan tentang perceraian orang 
tua mereka. Banyak sekali dampak negatif perceraian yang bisa 
muncul pada anak. “Marah pada diri sendiri, marah pada 
lingkungan, jadi pembangkang, enggak sabaran, impulsif,”. Bisa 
jadi, anak akan merasa bersalah (guilty feeling) dan menganggap 
dirinyalah biang keladi atau penyebab perceraian orangtuanya. 
Dampak lain adalah anak jadi apatis, menarik diri, atau 
sebaliknya, mungkin kelihatan tidak terpengaruh oleh perceraian 
orangtuanya. “Orangtua harus harus hati-hati melihat, apakah ini 
memang reaksi yang wajar, karena dia sudah secara matang bisa 
menerima hal itu, atau hanya pura-pura.” Anak juga bisa jadi 
tidak pe-de dan takut menjalin kedekatan (intimacy) dengan 
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lawan jenis. “Ke depannya, setelah dewasa, anak cenderung 
enggak berani untuk commit pada suatu hubungan.  
6) Pacaran-putus, pacaran-putus.” Self esteem anak juga bisa turun. 
“Jika self esteem-nya jadi sangat rendah dan rasa bersalahnya 
sangat besar, anak bisa jadi akan dendam pada orangtuanya, 
terlibat drugs dan alkohol, dan yang ekstrem, muncul pikiran 
untuk bunuh diri. Apalagi jika anak sudah besar dan punya 
keinginan untuk menyelamatkan perkawinan orangtuanya, tapi 
tidak berhasil. Ia akan merasa sangat menyesal, merasakan 
bahwa omongannya tak digubris, merasa diabaikan, dan merasa 
bukan bagian penting dari kehidupan orangtuanya.” Perasaan 
marah dan kecewa pada orangtua merupakan sesuatu yang 
wajar,  “Ini adalah proses dari apa yang sesungguhnya ada di hati 
anak. Jadi, biarkan anak marah, daripada memendam kemarahan 
dan kemudian mengekspresikannya ke tempat yang salah,” 
Bagi kebanyakan remaja, perceraian orangtua membuat mereka 
kaget sekaligus terganggu. Masalah yang ditimbulkan bagi fisik tidak terlalu 
tampak bahkan bisa dikatakan tidak ada karena ini sifatnya fisikis, namun 
ada juga berpengaruh pada fisik setelah si remaja tersebut mengalami 
beberapa akibat dari tidak terkendalinya sikis atau keperibadiannya yang 
tidak terjaga dengan baik, salah satu contoh si remaja karena seringkali 
meminum-minuman beralkohol maka lambat laun si remaja akan 































mengalami penurunan system kekebalan tubuh yang akhirnya menimbulkan 
sakit. 
Keadaan tersebut jelas akan mempengaruhi psikologi remaja untuk 
keberlangsungan kehidupannya, ada beberapa kebutuhan utama remaja 
yang penting untuk dipenuhi yaitu: 
1) Kebutuhan akan adanya kasih sayang 
2) Kebutuhan akan keikutsertaan dan diterima dalam kelompok 
3) Kebutuhan untuk berdiri sendiri 
4)  Kebutuhan untuk berprestasi 
5)  Kebutuhan akan pengakuan dari orang lain 
6) Kebutuhan untuk dihargai 
7) Kebutuhan untuk memperoleh palsafah hidup yang utuh 
Kehidupan mereka sendiri berkisar pada berbagai masalah khas 
remaja yang sangat nyata, seperti bagaimana menyesuaikan diri dengan 
teman sebaya, apa yang harus dilakukan dengan seks atau narkoba, ataupun 
isu-isu kecil tetapi sangat penting, seperti jerawat, baju yang akan 
dikenakan, atau guru yang tidak disenangi. Remaja sudah merasa cukup 
sulit mengendalikan kehidupan mereka sendiri sehingga pasti tidak ingin 
diganggu dengan kehidupan orangtua yang mengungkapkan perceraian. 
Mereka tidak memiliki ruang atau waktu lagi terhadap gangguan perceraian 
orangtua dalam kehidupan mereka. 
Selain itu, remaja secara psikologis sudah berbeda dari sebelumnya. 
Meskipun masih bergantung pada orangtua, saat ini mereka memiliki suara 































batin kuat yang memberitahu mereka untuk menjadi mandiri dan mulai 
membuat kehidupan mereka sendiri. Tetap bergantung tidak sesuai lagi 
untuk rasa aman dan kesejahteraan diri mereka. 
 
D. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan   
Penelitian terdahulu yang relevan menjelaskan bahwa penelitian ini 
pada dasarnya dilakukan untuk memaparkan dan menjelaskan keterkaitan 
dengan penelitian terdahulu yang relevan apakah ada atau tidak berkaitan 
denagn penelitian, kajian teori ini juga menjadi sebuah bukti nyata bahwa 
penelitian ini sebelumnya belum diangkat, dan kalaupun pernah diangkat 
tentunya peneliti akan memaparkan perbedaan antara keduanya baik dari 
segi metode, fenomena, maupun subyek penelitian. 
Setelah penelitian mengamati penelitian-penelitian terdahulu, peneliti 
mendapati beberapa penelitian yang memang berkaitan dengan penelitian 
ini, antara lain : 
1. Nashihuddin, (B03213017) 
Konseling realitas dalam mengatasi perilaku agresif seseorang 
remaja korban perceraian orang tua (studi kasus seorang remaja di 
kecamatan sukosewu kabupaten bojonegoro tahun 2017) 
Penelitian ini membahas tentang bimbingan konseling islam dengan 
konseling realitas dalam mengatasi perilaku agresif seseorang remaja 
korban perceraian orang tua, seorang remaja yang sering berperilaku 
agresif dan mungkin itu terjadi karena kurang adanya perhatian dari 































orang tua, karena salah satu remaja ini adalah korban perceraian orang 
tua. Klien seorang remaja yang terbuka, mudah bergaul dan suka 
menolong orang lain. Sebelum orang tua wawan ini bercerai sangatlah 
peduli, setiap waktu memperhatikan dia sampai-sampai jika belum 
pulang atau belum ada di rumah sang ayah mencarinya dan 
mengajaknya untuk pulang. Setelah orang tuanya bercerai, menurut 
peneliti wawan ini kurang adanya kepedulian dari orang tua, bahkan 
orang tua tidak tahu alasan yang pasti jika konseli ingin memutuskan 
untuk berhenti sekolah, konseli hanya bilang lebih baik bekerja. 
Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah yang 
pertama sama-sama menagani korban dari perceraian orang tua, kedua 
sama-sama menjelaskan mengenai perilaku anak atau remaja, akan 
tetapi secara spesifiknya berbeda didalam penelitian saudara 
nashihuddin klien atau anak tersebut putus sekolah untuk bekerja akan 
tetapi di penelitian ini anak atau klien tersebut masih melanjutkan 
sekolahnya dan tinggal di rumah nenek nya, metode yang diambil oleh 
saudara nasihuddin dengan penelitian ini sama-sama menggunakan 
metode kualitatif. 
Perbedaan dari penelitian terdahulu punya nya saudara nashihuddin 
dengan penelitian ini adalah teknik atau teori dalam penanganan di 
dalam penelitian saudara nashihuddina menggunakan terapi barat yaitu 
teknik konseling realitas, sedangan di dalam penelitian ini 
menggunakan terapi islam yaitu terapi Al-Qur’an. 































2. Dessy Nurma Azizi, (B07213003) 
Perkembangan penalaran moral remaja pada keluarga yang bercerai 
tahun 2017. Penelitian ini membahas tentang perkembangan penalaran 
moral remaja pada keluarga yang bercerai  Subjek penelitian adalah 
seorang remaja laki-laki dengan usia 13 tahun dari keluarga yang 
bercerai. Subjek berada pada tahapan perkembangan penalaran moral 
yang kedua yaitu penalaran moral konvensional 
Kesamaan dari penelitian terdahulu punya nya saudari dessy nurma 
azizi dengan penelitian ini adalah pertama sama-sama membahas 
tentang korban perceraian orang tua, dan kedua sama-sama membahas 
tentang perilaku anak. Ketiga sama-sama menggunakan metode 
kualitatif. 
3. Nurul Dianwati, (B03212042) 
 Pengaruh bimbingan konseling islam dengan teknik relaksasi dalam 
menangani stress pada remaja korban perceraian (di desa babak bawo 
dan desa baron kecamatan dukun kabupaten gresik). 
 Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh bimbingan konseling 
islam dengan teknik relaksasi dalam menangani stress pada remaja 
korban perceraian, kemudian lokasi penelitian nya bertempat di dua 
desa yaitu desa babak bowo dengan desa baron kecamatan dukun gresik 
kabupaten gresik. Di dua desa tersebut kebanyakan para remaja yang 
mengalami stress akibat perceraian nya kedua orang tua mereka 































kemudian dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat 
membantu para remaja agar terbebaskan dari kecemasan nya. 
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-
sama membahas tentang korban perceraian. Perbedaan dari penelitian 
ini dengan penelitian saya adalah titik fokus nya dimana penelitian dari 
nurul dianwati berfokus pada dua desa sedangkan saya hanya pada satu 
anak saja, dan menggunakan metode penelitian kualitatif. 
  

































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan didesa Trosono, Kecamatan Sekaran, 
Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur. Desa trosono kecamatan 
sekaran kabupaten lamongan ini mempunyai luas 240 Ha dengan rincian 
220,00 Ha tanah sawah, 17,00 Ha tanah tegalan/kering, dan 21,00 Ha 
tanah pekarangan. Desa tersebut terletak di sebelah utara desa manyar 
atau desa latek, kemudian di sebelah timurnya desa latek, sebelah 
selatan nya desa tritunggal kecamatan babat, dan sebelah baratnya desa 
manyar. Di desa Trosono termasuk dalam dataran rendah yang tidak 
mengandung kapur sehingga pada umumnya masyarakat mengelolah 
dan mempergunakan tanah tersebut sebagai tambak, kebun, sawah, dan 
lain-lain. Jumlah penduduk desa Trosono kecamatan Sekaran kabupaten 
Lamongan pada tahun 2018 secara keseluruhan adalah 2.935 jiwa 
dengan jumlah kepala keluarga 550, yang terdiri dari 1.398 jiwa laki-
laki dan 1.537 jiwa perempuan.59 
Pendidikan di desa Trosono memiliki dua lembaga sekolah formal 
yakni Sekolah Dasar Negeri (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan 
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memiliki dua lembaga non formal yakni Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(TPQ) dan Madrasah Diniyah (MADIN). 
Perekonomian di desa Trosono kecamatan Sekaran, mayoritas 
adalah seorang petani, yakni sebanyak 514 jiwa, kemudian buruh tani 
sebanyak 287 jiwa, wiraswasta atau pedagang sebanyak 60 jiwa, 
pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 39 jiwa wiraswasta 12 jiwa. 
Masyarakat desa Trosono biasanya bercocok tanam padi dan buah-
buahan, ketika musim hujan para petani menanam padi dan pada musim 
pancaroba juga menanam padi akan tetapi di musim kemarau para petani 
menanam buah-buahan seperti semangka, melon, salmon dan lain-lain. 
Dengan usaha para petani untuk bercocok taman dapat membiayai 
kebutuhan sehari-hari. 
Masyarakat desa Trosono mayoritas beragaman islam dan 
kebanyakan menganut faham aswaja (Ahlu sunnah wal jama’ah) atau 
juga bisa di sebut dengan NU, kegiatan yang sering diagendakan setiap 
harinya adalah, Fatayat, Muslimat, Ansor, Ipnu, Ippnu, tahlilan, yasinan, 
manaqiban dan pencak silat pagar nusa.60  
Secara umum organisasi yang diterapkan oleh desa Trosono 
kecamatan Sekaran baik dalam sehari-hari atau mingguan yakni Karang 
taruna, ibu-ibu PKK, posyandu, ibu-ibu fatayat, ibu-ibu muslimat, 
                                                          
60 Bapak H. Sholihin tokoh masyarakat desa trosono pada tanggal 20 januari 2018 pukul 16.00 
dirumahnya 































remaja ipnu, remaja ippu, pemuda ansor, kelompok tahlih, dan 
kelompok tani. 
Para remaja ataupun anak-anak di desa Trosono bukan hanya 
memperoleh ilmu formal saja. Akan tetapi, mereka juga mendapatkan 
ilmu non formal. seperti contoh anak-anak akan bersekolah di pagi hari 
dan sehabis dhuhur mereka mengaji TPQ dan sehabis asyar mereka 
masuk madrasah diniyah setelah sholat maghrib anak-anak mengaji Al-
qur’an di musholla yang mana untuk anak laki-laki dan perempuan 
dibedakan musholanya, kemudian di hari ahad sehabis sholat asyar 
mereka mendapatkan les khusus Qiro’ah dari pondok pesantren Lagitan. 
Semua kegiatan itu menyibukkan anak-anak ataupun para remaja yang 
berada di desa Trosono, yang mana bertujuan agar menambah keilmuan 
mereka dan bisa dibuat bekal kehidupan nya. begitu banyak kegiatan 
desa ataupun sekolah,. Akan tetapi, anak-anak dan para remaja tidak 
kehilangan waktu untuk bermain.61 
Bukan hanya anak-anak dan para remaja saja yang disibukkan 
dengan kegiatan sosial. Akan tetapi, ibu-ibu warga masyarakat desa 
Trosono juga tidak mau kalah, beliau-beliau masih ikut serta dalam 
acara muslimatan atau fatayatan yang biasanya diselenggarakan setiap 
seminggu sekali, dan acara tersebut dikolaborasikan dengan arisan. 
                                                          
61 Bapak nurul faizin kepada madrasah diniyah pada tanggal 21 januari 2018 pukul 16.30 di 
madrasah diniyah 































Bapak-bapak juga disibukkan dengan kegiatan keagamaan setiap 
seminggu sekali yakni kegiatan tahlilan, dan juga kegiatan ansor, 
kegiatan keagamaan tersebut juga dikolaborasikan dengan acara arisan 
dan kirim do’a buat para sesepuh yang sudah mendahului mereka. 
Ikatan pelajar nahdlatul ulama’ (IPNU) dan ikatan pelajar putri 
nahdlatul ulama’ (IPPNU)  juga dilaksanakan di desa Trosono yang 
mana para remajalah yang perperan aktif didalam nya, kegiatan 
keagamaan tersebut di isi dengan sholawat burdahan kemudian ditutup 
dengan do’an dan acara kegiatan ini sama dengan yang lain nya yakni 
dikolaborasikan dengan acara arisan 
Para ibu-ibu pembinaan kesejahteraan keluarga (PKK) juga tidak 
kalah dengan para remaja-remaja yang lain nya, mereka mengadakan 
acara setiap seminggu sekali, mereka membahas mengenai 10 program 
pokoknya yakni: penghayatan pengamalan pancasila, gotong royong, 
sandang, pangan, perumahan dan tata laksana rumah tangga, 
pendididkan dan ketrampilan, kesehatan, pengalaman kegidupan 
berkoperasi, kelestarian lingkungan hidup dan perencanaan sehat.62 
Mayoritan masyarakan desa Trosono penghasilan utamanya adalah 
menjadi seorang tani, maka terbentuknya organisasi gabungan 
kelompok tani atau biasanya di sebut dengan (GAPOKTAN), kegiatan 
gapoktan diadakan setiap sebulan sekali, kegiatan tersebut dibuat 
                                                          
62 Ibu sri rahayu ketua ibu-ibu PKK desa trosono, pada tanggal 22 januari 2018 pukul 18.30 
dirumahnya 































sebagai kelas belajar yakni untuk mengajarkan para anggotannya agar 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan 
usaha bertanamnya. 
Karang taruna adalah organisasi kepemudaan di indonesia, wadah 
pengembangan generasi muda nonpartisan, yang tumbuh atas kesadaran 
dan tanggung jawab sosial. Kegiatan karang taruna di desa Trosono 
biasanya dilakukan setiap sebulan sekali, dan bertempat di balai desa.63 
Gambar 3.1 







                                                          
63 Farhan rudi ketua karang taruna desa trosono pada tanggal 23 januari pukul 18.30 di rumahnya 





































2. Deskripsi Konselor 
Konselor dalam hal ini adalah mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya Program Studi Bimbingan Dan 
Konseling Islam, dalam penelitian, peneliti juga berperan sebagai 
seorang konselor yang berusaha membantu memecahkan masalah Klien 
atau objek dalam penelitian ini. 
Adapun biodata konselor pada konseling dalam membantu klien 
pada perubahan perilaku pemurung adalah Siti nur afifah, yang akrab 
dipanggil afifah. Dilahirkan di Lamongan 28 Desember 1996. Berasal 
dari Desa Trosono, Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan, 
Berjenis kelamin perempuan yang sekarang sedang menempuh studi di 
prodi Bimbingan konseling islam fakultas Dakwah dan komunikasi 








































3. Deskripsi Klien 
a. Data Klien 
Adapun biodata klien pada penelitian ini adalah nama disamarkan 
menjadi mahfud, dilahirkan di Lamongan, 15 Juli 2003. Yang 
sekarang berumur 14 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan beragama 
Islam. Berasal dari Desa Trosono, Kecamatan Sekaran, Kabupaten 
Lamongan. Klien saat ini memiliki status sebagai pelajar kelas 3 
MTs di Ihyaul Ulum manyar 
 
b. Latar Belakang Keluarga 
Mahfud lahir dari keluarga yang sederhana, ayahnya adalah 
seorang petani dan ibunya hanya ibu rumah tangga biasa. Mahfud  
merupakan anak terakhir dari dua bersaudara. Ayah mahfud juga 
pernah mengajar di TPQ dan madrasah diniyah, kakak dari mahfud 
masih sekolah dan dikelas 1 aliyah. Mahfud tinggal bersama ibu dari 
ayahnya atau neneknya, semenjak perpisahan kedua orang tua 
mahfud dengan kakaknya berpisah karena kakaknya bertempat 
tinggal bersama ibunya dikalimantan dan mahfud bertempat tinggal 
bersama neneknya, ayah mahfud sudah memiliki keluarga baru lagi, 
akan tetapi mahfud masih tinggal di rumah neneknya. 
c. Latar Belakang Pendidikan 
Mahfud pernah sekolah di Taman Pendidikan atau TK 
Kebalankulon, dan melanjutkan madrasah ibtidaiyah sampai kelas 3 































kemudian mahfud pindah sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Trosono, 
dikarenakan mahfud pada saat itu sudah pindah ikut neneknya. Dan 
sekarang mahfud sekolah di Madrasah Tsanawiyah Ihyaul Ulum 
Manyar menduduki kelas tiga. 
d. Latar belakang ekonomi 
Keluarga mahfud adalah keluarga yang sederhana, semua 
kebutuhan tercukupi, ayah mahfud dahulu sebelum bercerai dengan 
ibunya menjadi guru TPQ dan madrasah diniyah akan tetapi setelah 
bercerai, ayah mahfud mempunyai warung makan di Semarang. 
Mahfud tinggal di rumah nenek dengan biaya sekolah yang kadang 
di kasih oleh ayahnya dan kadang dikasih neneknya, sedangkan 
untuk uang saku semua neneknya yang menanggung. 
e. Kepribadian klien  
Klien mempunyai kepribadian yang baik, karena ketika 
orang tuanya berpisah klien tidak mempunyai sifat yang 
memberontak akantetapi klien masih mengalami trauma akibat 
perceraian orang tuanya, dan berimbas pada perilaku yang tertutup, 
sukar berbicara kepada orang lain akan tetapi kalau didekati baru 
klien mau berbicara, klien memiliki satu teman yang sering 
berangkat sekolah bareng namanya adalah rendi, klien disekolah 
juga termasuk murid yang pandai dan seringkali mendapatkan juara 
kelas. 































B. Deskripsi Pelaksanaan Terapi Al-Qur’an untuk Perubahan Perilaku 
Pemurung pada Anak Akibat Perceraian di Desa Trosono, Kecamatan 
Sekaran, Kabupaten Lamongan 
1. Deskripsi Proses Penerapan Terapi Al-Qur’an untuk Perubahan 
Perilaku Anak Akibat Perceraian 
Masalah merupakan satu beban yang sangat mengganggu bagi 
siapa saja yang memilikinya, namun pada hakikatnya tidak ada satu 
orangpun yang tidak memiliki masalah, baik itu masalah yang timbul 
dari dirinya sendiri yang ditujukan dengan lingkungannya atau 
sebaliknya maupun masalah yang timbul dari lingkungan. Masalah 
yang timbul dari anggota keluarga merupakan masalah yang sering 
terjadi di lapangan,  komunikasi yang tidak efektif antara satu anggota 
keluarga dengan anggota keluarga yang lain bisa jadi pemicu 
munculnya konflik sehingga bisa merugikan orang-orang dalam 
keluarga tersebut. 
Dalam proses pelaksanaan ini, konselor berusaha menciptakan 
rapport (hubungan konseling yang bersahabat hingga terjalin 
keakraban) dan konselor menciptakan keakraban dengan klien dengan 
sering mengajaknya untuk berdiskusi santai meskipun klien terkadang 
masih acuh dan hanya memberikan respon minimal. 
Untuk mendeskripsikan masalah yang di alami oleh klien, 
maka konselor mencari informasi dengan melakukan wawancara dan 
observasi dengan beberapa pihak terkait yang hadir dalam kehidupan 































sehari-hari klien. Pertama kali konselor melakukan wawancara dengan 
klien langsung. Dari hasil wawancara didapatkan kesimpulan tentang 
klien antara lain: 
a. Identifikasi Masalah 
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal gejala-gejala 
yang tampak. Dalam langkah ini, konselor mencatat konseli yang 
mendapat bimbingan dan memilih klien yang perlu mendapat 
bimbingan lebih dahulu.64 Apabila hubungan konseling telah 
terjalin baik, maka konselor memulai mencari sasaran-sasaran 
spesifik dan tingkah laku seperti apa yang menjadi ukuran 
keberhasilan konseling. Konselor perlu memperjelas tujuan yang 
ingin dicapai oleh mereka berdua. Hal penting dalam langkah ini 
adalah bagaimana keterampilan konselor dapat mengangkat isu 
dan masalah yang dihadapi klien. 
Kemudian diidentifikasi dan didiagnosis secara cermat. 
Sering kali klien tidak begitu jelas mengungkapkan masalahnya, 
atau ia hanya secara samar menjelaskannya. Apabila hal ini terjadi, 
konselor harus membantu klien mendefiniskan masalah-masalahnya 
secara tepat agar tidak terjadi kekeliruan dalam diagnosis. Hal 
penting lainnya dalam langkah ini adalah membicarakan struktur 
                                                          
64 Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 95 































konseling. Ini dilakukan untuk menunjukkan konselor dalam proses 
konseling agar tidak kehilngan arah yang ingin dicapai.65 
Setelah melalui proses pengamatan dan wawancara terhadap 
neneknya dan Rendi salah satu teman dekatnya di sekolah  bisa 
diketahui bahwa mahfud orang yang pendiam, kalau ada guru yang 
manggil mahfud selalu dia tidak menjawab panggilannya, kemudian 
kalau disuruh oleh neneknya untuk beli-beli kebutuhan sehari-hari 
juga susah, mahfud ketika di rumah lebih suka main handphone 
dikamar, bahkan untuk main keluar rumah hanya ketika teman-
temannya manggil kerumah atau malah terbalik teman-temannya 
yang main kerumah. 
 
b. Diagnosis 
Setelah melakukan wawancara dengan klien, Konselor 
menyimpulkan masalah yang tengah dihadapi oleh klien. Setelah 
melakukan identifikasi masalah, maka langkah selanjutnya adalah 
mendiagnosa masalah klien, tahap diagnosa yaitu tahap untuk 
menetapkan masalah yang dihadapai klien beserta latar 
belakangnya. Dalam hal ini, kegiatan yang dilakukan ialah 
mengumpulkan data dengan mengadakan studi terhadap klien, 
                                                          
65 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Prkatek 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal. 84 































menggunakan berbagai studi terhadap klien, menggunakan berbagai 
teknik pengumpulan data. Setelah data terkumpul, ditetapkan  
masalah yang dihadapi serta latar belakangnya. 
Dari hasil wawancara dengan klien dan beberapa orang 
terdekat dengan klien, maka konselor menyimpulkan beberapa 
gejala-gejala yang dialami klien, antara lain: 
1) Tidak mendengarkan perintah orang lain 
Klien seringkali ketika di suruh neneknya tidak 
mendengarkan, klien diam saja tidak menjawab iya atau 
tidak, dan itu tidak terjadi ketika dirumah saja ketika 
sekolah di suruh gurunya untuk maju kedepan juga 
seperti itu, padahal klien adalah termasuk murid yang 
cerdas.  
2) Suka menyendiri dan berteman dengan handphone 
Klien lebih suka menyendiri dari pada hidup 
dikeramaian, ketika dirumah ada banyak sanak saudara 
klien tidak ikut serta nimbrung di ruang tamu ia lebih 
memilih di kamar tidur 
3) Enggan bercerita kepada orang lain kecuali orang 
tertentu 
Ketika ditanyai mengenai kegiatan sekolah atau 
acara sekolah sering kali neneknya tidak dikasih tau, dan 
neneknya baru mengetahui ketika ada selebaran kertas 































pemberitahuan dalam kamarnya. Akan tetapi, klien juga 
sering membicarakan sesuai mengenai dirinya kepada 
bibiknya yang bernama nur, berhubung bibiknya 
dipondok mahfud pun jarang bercerita. 
c. Prognosis 
Setelah konselor melakukan diagnosis terhadap klien, maka 
tahap selanjutnya adalah prognisis, tahap ini adalah tahap untuk 
menetapkan jenis bantuan yang akan dilaksanakan untuk 
membimbing anak. Langkah prognosis ini ditetapkan berdasarkan 
kesimpulan dalam langkah diagnosis, yaitu setelah ditetapkan 
masalahnya dan latar belakangnya. Langkah prognosis ini, 
ditetapkan bersama setelah mempertimbangkan berbagai 
kemungkinan dan berbagai faktor. Membuat penaksiran dan 
penjajakan. Konselor berusaha menjajaki atau menaksir 
kemungkinan masalah dan merancang bantuan yang mungkin 
dilakukan. Caranya dengan mengubah persepsi negatif klien 
menjadi persepsi positif sekaligus memberikan gambaran baru pada 
klien diluar pemahamannya selama ini. 
Setelah melihat permasalahan klien dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi munculnya masalah pada klien, maka konselor akan 
melakukan penerapan terapi Al-Qur’an antara lain : 1) menjelaskan 
tentang terapi Al-Qur’an terlebih dahulu kepada klien agar klien 
mengerti atau memahami proses terapi yang dipaparkan oleh 































konselor, 2) menanamkan keyakinan konseli kepada Allah SWT, 3) 
kemudian baru proses pembacaan ayat Al-Qur’an yang dibuat untuk 
terapi. 
d. Treatmen atau terapi  
Teknik yang sudah diterapkan oleh klien  
1) Menjelaskan tentang terapi Al-Qur’an  
Dalam hal ini konselor mencoba menjelaskan tentang terapi 
Al-Qur’an dengan teknik membaca dengan suara kepada 
konseli, konselor menjelaskan bahwa ayat-ayat yang 
terkandung dalam Al-Qur’an bisa dijadikan obat dari segala 
penyakit termasuk penyakit psikis yang sedang dialami oleh 
konseli. 
Konselor menjelaskan mayoritas dikalangan masyarakat 
memahami yang dinamakan dengan terapi Al-Qur’an adalah 
terapi ruqyah akan tetapi yang dimaksud peneliti ini bukan 
meruqyah konseli akan tetapi membantu untuk mengurangi 
beban dari konseli dengan membaca Al-Qur’an dengan 
menggunakan suara, peneliti menggunakan terapi membaca Al-
Qur’an dengan suara bermaksud agar konseli dapat 
mengungkapkan perasaan dan terbiasa untuk berbicara dengan 
orang lain, dikarenakan keseringan untuk membuka mulutnya. 
Kemudian konselor memulai terapi Al-Qur’an terhadap 
konseli. hal pertama yang dilakukan konselor adalah 































menanyakan tentang kenyamanan saat duduk konseli, kemudian 
memberikan pengarahan kepada konseli yang dimulai dari 
anjuran konselor kepada konseli untuk diam sejenak sambil 
memjamkan mata, lalu konseli diminta untuk menarik nafas 
secara perlahan dan dihembuskan secara perlahan juga dan 
bersamaan dengan ucapan istighfar, yang mana diulang sampai 
tiga kali agar yang dirasakan konseli benar-benar relaks, dan 
masih dalam keadaan yang sama yaitu tetap memjamkan mata. 
Setelah itu konselor memberikan arahan kepada konseli untuk 
membaca surat alfatihah sebanyak tujuh kali setelah itu 
membaca surat yang sudah di tentukan konselor untuk dibaca 
yaitu surat Al-Imron ayat 200, surat Al-Baqoroh ayat 156 dan 
surat Al-Mulk ayat 2. 
Didalam surat-surat yang akan dibaca oleh konseli 
mengandung arti yang sangat dalam untuk konseli yakni setiap 
kehidupan tidak selalu lurus atau bisa dinamakan dengan cobaan 
setiap makhluk ciptaan Allah yang memilki akal akan 
mendapatkan cobaan yang mana cobaan nya berbeda-beda 
antara satu makhluk dengan makhluk yang lain. Perceraian 
orang tua merupakan takdir Allah SWT. Yang mana tidak 
pernah kita ketahui kapan datangnya masalah sehingga 
terjadinya perceraian orang tua terajadi, yang harus konseli 
lakukan adalah bersabar dan mengikhlaskan apa yang terjadi, 































serta terus menerus berdo’a kepada Allah SWT. Agar 
keluarganya tetap menjadi keluarga yang harmonis meskipun 
sudah berpisah, sebab konseli mempunyai anggota keluarga 
yang lain yang masih memperdulikan konseli, dan tidak lupa 
dukungan dari teman-teman konseli. 
Konselor diam sejenak untuk memberikan ruang waktu 
kepada konseli untuk berfikir dalam ketenangan, kemudian 
konselor mengulangi intruksi kepada konseli agar menarik nafas 
secara perlahan, kemudian menghembuskannya secara perlahan 
melalui mulut bersama membaca istighfar. 
Pertemuan antara konselor dengan klien pada tanggal 3 
januari 2018, konselor menjelaskan tretmen atau proses terapi 
yang pertama yakni menjelaskan mengenai pengertian dari 
terapi Al-Qur’an terlebih dahulu agar klien faham mengenai 
terapinya dan tidak menghambat pemahamannya, ekspresi klien 
ketika dijelaskan mengenai terapi Al-Qur’an hanya diam saja 
tidak ada jawaban iya atau tidak, faham atau tidak, dikarenakan 
semenjak terjadinya perceraian kedua orang tuanya klien jarang 
sekali berbicara dengan orang lain bahkan dengan orang 
terdekatpun seperti itu, kemudian konselor mempunyai cara 
agar klien tidak tegang lagi konselor bergurau dengan klien dan 
konselor tidak pandang bulu meskipun klien nya diam saja 
tampa respon konselor selalu bersikap riang untuk 































menghiburnya dan pada akhirnya klien tersenyum dan kembali 
rileks. 
Pada pertemuan selanjutnya, tepat pada tanggal 4 januari 
2018, ketika konselor menemui klien di rumah neneknya klien 
sudah memberikan penyambutan kedatangan konselor, klien 
terlihat suka ketika didatangi konselor, pada hari itu konselor 
kembali menjelaskan mengenai terapi yang akan diterapkan 
kepada klien, dikarenakan pada pertemuan pertama klien belum 
terbuka dengan konselor sehinga harus diulang kembali  
2) Menanamkan keyakinan konseli kepada Allah SWT.  
 Konselor tidak lupa untuk meminta kepada konseli untuk 
menanamkan keyakinan bahwa Allah SWT. Akan menolong 
hambanya yang mengalami kesulitan atau kesusahan, karena 
Allah maha Rohman, Allah maha Rohim. Konselor memberi 
penjelasan jika konseli menanamkan keyakinan ketika 
membaca Al-Qur’an atas izin Allah SWT. Akan diangkat 
perasaan yang cemas yang sedang dialaminya. Karena Allah 
maha pengasih dan maha penyanyang, allah tidak akan 
menurunkan beban kepada kaum nya melainkan untuk 
meninggikan derajadnya. 
 Pada pertemuan selanjutnya tepat pada tanggal 10 januari 
2018, konselor mengajak klien untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. dan konselor sedikit berdakwah kepada klien 































mengenai perjalanan hidup dalam Al-Qur’an, penanaman 
keyakinan kepada Allah SWT. bahwasannya kehidupan semua 
makhluk di dalam dunia sudah di atur dan dijelaskan dan Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup dalam menjalankan kehidupan. 
Setelah klien mendengarkan ceramah dari konselor mengenai 
arti dari kehidupan yang sesungguhnya kemudian klien bertanya 
: “apakah berpisahnya suatu keluarga juga sudah dijelaskan 
dalam Al-Qur’an ?” dan konselor menjawab : “dalam surat an-
nisa’ sudah dijelaskan mengenai perpisahan orang tua dan 
pembagian harta waris ketika orang tua berpisah” kemudian 
klien menjawab : “berarti semua kehidupan sudah di jelaskan di 
dalam Al-Qur’an kak ?” konselor menjawab : “ iya dek” setelah 
pertemuan tersebut klien mengerti mengenai arti kehidupan 
yang sesungguhnya. 
 Pertemuan selanjutnya pada tanggal 11 Januari 2018 
konselor juga mendakwahi kembali klien mengenai kehidupan 
dan cobaan seorang mahluk yang diciptakan oleh Allah SWT. 
disini konselor menerangkan ayat-ayat yang akan di buat 
penerapan, ayat-ayat tersebut mejelaskan mengenai kehidupan 
yang mana berliku-liku dan sebagai hamba Allah SWT harus 
bersabar dan bertawakal untuk menghadapinya, kemudian klien 
bertanya : “kak itu ayatnya dijelaskan dalam surat apa ?” 
konselor menjawab : “dijelaskan dalam surat al-mulk ayat 2 dan 































surat al-imron ayat 200” setelah itu konselor memberikan kertas 
yang berisi ayat-ayat tersebut, dan klien menerimanya. 
3) Membaca Al-Qur’an  
 Didalam penelitian ini peneliti atau konselor menggunakan 
tiga surat yang akan dibaca oleh konseli yakni surat Al-Baqoroh 
ayat 156, surat Al-Mulk ayat 2 dan surat Al-Imron ayat 200, 
berikut ayatnya:  
   
    
   
    
Yang artinya : 
 orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun"66 (QS. 





                                                          
66 Artinya: Sesungguhnya Kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah Kami kembali. kalimat ini dinamakan 
kalimat istirjaa (pernyataan kembali kepada Allah). Disunatkan menyebutnya waktu ditimpa marabahaya baik 
besar maupun kecil. 
67 Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), Hal. 
54 


































    
Yang artinya : 
 Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya 






    
 
     
 
Yang artinya: 
                                                          
68 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Jabal Raudlatul Jannah, 
2009), Hal. 76 































 yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha 
Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS. Al-Mulk ayat 2)69 
 
 Konselor menjelaskan bahwa membaca surat Al-Qur’an ini 
harus diiringi dengan rasa keyakinan yang penuh bahwa 
kesembuhan akan didapatkan berkat kepercayaan dan 
kesungguhan nya membaca Al-Qur’an, konselor juga 
menyarankan bacaan surat ini setiap hari dibaca minimal satu 
kali dalam sehari dan dilakukan setelah melakukan sholat wajib, 
setelah membaca surat-surat tersebut konseli akan merasakan 
kenyamanan.  
 Pada pertemuan selanjutnya tanggal 18 januari 2018 
konselor menyarankan klien untuk membaca surat yang sudah 
dikasihkan minggu lalu kepada klien untuk dibaca setiap hari 
dengan di awali membaca bismillah kemudian membaca surat 
al-fatihah sebanyak tujuh kali baru kemudian membaca tiga 
surat yang ditentukan oleh konselor, pembacaan surat tersebut 
dilakukan setiap sholat wajib karena konselor beranggapan 
jikalau dibaca setiap selesai sholat, klien berada dalam posisi 
suci dari hadas kecil dan besar kemudian lebih enak dan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah lebih terarah, setelah penjelasan 
                                                          
69 Salim Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2004), Hal.185 































dari konselor dipaparkan klien mengiyakan untuk membaca 
surat-surat yang ditentukan. 
 Pertemuan selanjutnya pada tanggal 19 januari 2018, 
konselor menanyakan apakah kemarin klien sudah membaca 
surat yangnya ? sambil konselor tersenyum, kemudian klien 
menjawab : “heheh belum kak lupa “ lalu konselor  memberikan 
pengarahan lagi kepada klien untuk membacanya karena sangat 
bermanfaat bagi kehidupan selanjtnya. Setelah itu konselor 
menghampiri nenek klien, konselor “nek saya boleh minta 
tolong” nenek: “nggeh nak apa ada ?” konselor: “berkenankah 
nenek membantu saya ?” nenek menjawab “iya nak ada apa?” 
konselor “nenek tolong ingatkan mahfud untuk membaca Al-
Qur’an setiap selesai sholat wajib” nenek menjawab “iya nak”. 
Setelah pertemuan tersebut konselor pamit pulang dan akan 
kembali lagi minggu berikutnya. 
2. Deskripsi hasil pelaksanaan penerapan terapi Al-Qur’an untuk 
perubahan perilaku pemurung pada anak akibat perceraian di 
Desa Trosono, Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan 
 Setelah melalui proses Terapi Al-Qur’an yang tidak semua tahap 
dalam teknik yang digunakan mudah untuk dilalui, atau tidak semua 
klien mau melakukannya namun perlahan konselor mengajaknya, lama 
kelamaan klien mau melakukannya namun perlahan-lahan. Pada awal 
proses pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an konselor memberikan tugas 































kepada klien untuk membacanya akan tetapi, pada awal minggu klien 
masih enggan untuk membacanya dan neneknya sudah menyuruh 
membacanya berulangkali. Kemudian konselor juga berpesan kepada 
neneknya untuk menyuruh klien dan sering-sering memanggil, teknik 
ini berusaha untuk menggali keterbukaan klien kepada neneknya 
terlebih dahulu kemudian baru kepada orang alain atau masyarakat, 
dan respon klien alhamdulillah sedikit berubah meskipun jawabnya 
hanya singkat-singkat dan terbilang kaku. 
 Konselor sering menanyakan keadaan klien kepada neneknya, 
apakah klien masih melakukan penyendirian di dalam kamar dengan 
main handphone ?, lalu neneknya menjawab klien atau cucunya masih 
seringkali menyendiri didalam kamar entah tidur, belajar atau hanya 
sekedar main handphone. Sebelumnya konselor memberi saran kepada 
nenek untuk sering mendekatinya dengan sering diajak bersama-sama 
meskipun hanya untuk menonton televisi atau ngobrol ringan-ringan 
topik pembicaraan bisa luwes, bisa mengenai sekolah, teman sebaya 
pekerjaan rumah atau PR yang diberikan bu guru ataupun lain-lain, 
saran itu masih belum terpenuhi sepenuhnya, klien hanya berkumpul 
dengan neneknya ketika makan dan melihat televisi, tetapi tidak 
menutup kemungkinan saran itu akan terlaksana karena seperti pepatah 
jika ada kemauan pasti akan jalan. Konselor terus menerus 
memberikan semangat kepada neneknya agar cucunya dapat berubah, 
dan konselor pun selalu kunjungan kerumah klien minimal satu 































minggu sekali karena disini klien hanya dapat terbuka pada konselor 
dan bibiknya, jikalau pada neneknya bisa dihitung. Jadi dapat digaris 
bawahi bahwa terapi Al-Qur’an bukan hanya untuk perubahan perilaku 
klien saja akan tetapi juga bermanfaat untuk keluarga, sanak saudara, 
teman ataupun masyarakat.  
 Perubahan yang dialami oleh klien juga dapat mempengaruhi 
kesuksesan di masa depan karena jikalau klien tetap hidup menyendiri 
dan tidak bisa hidup bersosial akan menyulitkan di masa 
mendatangnya. 
 Selanjutnya adalah gejala yang ketiga klien tidak menyukai cerita, 
meskipun kepada orang terdekat atau teman sebayanya, konselor disini 
meminta tolong kepada bibiknya untuk selalu memancing 
pembicaraan kepada klien mengenai keinginannya, karena dengan 
sering bercerita mengenai keinginannya konselor dapat menegrti 
faktor-faktor yang terjadi pada klien seperti apa  

































Menganalisi diartikan sebagai upaya mengelolah data menjadi informasi, 
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami. 
Sedangkan menurut Lexy J. Moleong analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan suatu uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 
yang disarankan oleh data.70 
A. Analisis Proses Pelaksanaan Penerapan Terapi Al-Qur’an untuk 
Perubahan Perilaku Pemurung Pada Anak Akibat Perceraian di Desa 
Trosono, Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan 
Berdasarkan pada masalah yang dialami oleh salah satu seorang remaja di Desa 
Trosono, Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan, maka konselor memilih 
menggunakan Teknik untuk memebantu klien dapat terbiasa berbicara dengan 
orang lain atau orang-orang yang ada disekitarnya, teknik yang diambil oleh 
konselor adalah membaca Al-Qur’an dengan bersuara.  
Terapi Al-Qur’an dengan Teknik membaca disertai suara ini membantu 
klien agar dapat terbiasa membuka mulut dan ketika teknik tersebut dilakukan 
dengan terus menerus maka akan berpengaruh pada kesehariannya. Klien 
adalah seorang remaja yang masih sekolah di kelas tiga Madrasah Tsanawiyah 
Ihyaul Ulum Manyar, masa remaja adalah masa penentuan bakat dan minat 
                                                          
70 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000) Hal.29 































seorang anak, pada masa remaja seperti ini adalah sangat rawan, karena 
pembentukan karakter dari seseorang remaja berada dimasa remaja, seperti 
halnya klien disini mengalami perubahan perilaku yang mana dapat 
menimbulkan berilaku yang negatif untuk kedepannya, perilaku klien yang 
pemurung dapat mengakibatkan ketika klien sudah menginjak di masa dewasa, 
klien akan susah beradaptasi dengan lingkungannya. Dengan terapi Al-Qur’an 
akan membantu klien untuk mengerti arti kehidupan, membantu klien terbiasa 
berbicara dengan orang lain. 
Dalam proses konseling konselor menggunakan terapi Al-Qur’an dengan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Identifikasi Masalah 
Langkah ini merupakan langkah untuk mengumpulkan data dari 
berbagai sumber, diantaranya: orang tua klien, saudara klien, tetangga 
klien, dan teman dekat Klien.  
Ketika konselor melakukan observasi di rumah klien, konselor 
merasakan dan melihat langsung bagaimana kemurungan klien, yang 
tidak mendegarkan perintah neneknya, sering dikamar dan main 
handphone, susah beradaptasi 
Kemudian konselor melakukan wawancara kepada klien, pada tahap 
ini awalnya konselor agak susah membuat klien terbuka dan mau 
menjawab semua pertanyaan konselor, karena untuk mengambil hati 
klien haruslah tetap bersemangat karena klien susah untuk 
mendengarkan orang lain, susah menjawab pertanyaan lebih tepatnya 































klien adalah orang yang cuek dengan keadaan, namun dengan kegigihan 
konselor untuk berani mencoba dan mencoba lagi mengambil hati klien 
akhirnya klien pun mau menjawab pertanyaan konselor. 
Ketika konselor melakukan wawancara kepada neneknya 
dikarenakan kedua orang tuanya klien sudah berpisah, mereka masing-
masing sudah mempunyai keluarga baru dan kedua orang tuanya 
mencari nafkah di tempat yang jauh ayahnya mempunyai warung 
makanan di semarang dan ibunya mempunyai warung makanan di 
kalimantan. Tahap wawancara selanjutnya pada teman klien yang sering 
berangkat sekolah bareng, pada tahap ini konselor menemui teman dekat 
klien ketika menjemput untuk berangkat sekolah, supaya klien tidak 
mengetahui dan supaya informasi yang didapat lebih dalam dan jelas. 
2. Diangnosis  
Sebelum konselor melakukan diagnosis kepada klien, konselor 
terlebih dahulu melakukan observasi dan wawancara pada tahap itu 
konselor melakukan pencarian data dengan sangat detail dari sumber 
terdekat dan terpercaya, setelah itu konselor bisa melakukan tahap 
diagnosis. 
Diketahui bahwa memiliki sifat pemurung yang mana sering tidak 
menghiraukan orang disekitarnya, sehingga ketika neneknya meminta 
tolong kepada klien, klien sering hanya duduk saja seperti tidak 
menghiraukan perintah dari neneknya, sampai-sampai neneknya capek 
untuk memanggilnya akhirnya nenek pun berangkat sendiri tidak pernah 































lagi menyuruh klien untuk dimintai tolong, dan ketika neneknya 
bercerita kepada ayahnya malah yahnya yang menyalahkan neneknya, 
sehingga neneknya juga sudah malas untuk ikut campur dengan situasi 
keluarga anak nya, akan tapi yang dinamakan anak nya masih tetap anak 
dimanapun dan bagaimanapun sorang ibu tidak akan tega melihatnya, 
3. Prognosis  
Langkah selanjutnya adalah prognosis yaitu langkah untuk 
menetapkan jenis bantuan yang akan dilakukan untuk membantu 
permasalahan klien dan dapat mengatasinya. Pada langkah ini konselor 
menggunakan penerapan Terapi Al-Qur’an dengan teknik membaca 
bersuara yang berfungsi untuk melenturkan rongga mulut supaya klien 
terbiasa untuk bersosialisasi kepada orang lain, bukan hanya itu juga 
dengan penerapan Terapi Al-Qur’an juga mengajarkan klien arti hidup, 
dimana semua yang diciptakan akan musnah, yang artinya hidup adalah 
cobaan untuk semua makhluk, maka dari itu konselor mengajarkan klien 
agar tetap bersabar, bersemangat untuk menjalani hidup. Dengan Terapi 
Al-Qur’an juga berfungsi untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
lebih jauh karena sesuatu yang sunnah yang apabila dilakukan dengan 
terus-menerus dan ikhlas maka akan mendapat pahala yang besar dan 
dapat membantunya di akhirat kelak. 
4. Treatmen atau terapi  
Pada tahap ini konselor hanya melakukan 3 treatmen yang ada di 
Terapi Al-Qur’an, karena menurut konselor dengan 3 treatmen tersebut 































dapat membantu klien untuk menerima keadaan yang sesungguhnya dan 
dapat membantunya untuk ikhlas menjalaninya, dari tiga teknik yang 
digunakan tidak semuanya berjalan dengan lancar, ada beberapa teknik 
yang sedikit tidak lancar, adapuntiga teknik tersebut sebagai berikut : 
Tahap pertama adalah mengenlkan klien kepada Terapi Al-Qur’an, 
dalam hal ini konselor mencoba menjelaskan tentang terapi Al-Qur’an 
dengan teknik membaca dengan suara kepada konseli, konselor 
menjelaskan bahwa ayat-ayat yang terkandung dalam Al-Qur’an bisa 
dijadikan obat dari segala penyakit termasuk penyakit psikis yang 
sedang dialami oleh konseli. 
Konselor menjelaskan mayoritas dikalangan masyarakat memahami 
yang dinamakan dengan terapi Al-Qur’an adalah terapi ruqyah akan 
tetapi yang dimaksud peneliti ini bukan meruqyah konseli akan tetapi 
membantu untuk mengurangi beban dari konseli dengan membaca Al-
Qur’an dengan menggunakan suara, peneliti menggunakan terapi 
membaca Al-Qur’an dengan suara bermaksud agar konseli dapat 
mengungkapkan perasaan dan terbiasa untuk berbicara dengan orang 
lain, dikarenakan keseringan untuk membuka mulutnya. 
Kemudian konselor memulai terapi Al-Qur’an terhadap konseli. hal 
pertama yang dilakukan konselor adalah menanyakan tentang 
kenyamanan saat duduk konseli, kemudian memberikan pengarahan 
kepada konseli yang dimulai dari anjuran konselor kepada konseli untuk 
diam sejenak sambil memjamkan mata, lalu konseli diminta untuk 































menarik nafas secara perlahan dan dihembuskan secara perlahan juga 
dan bersamaan dengan ucapan istighfar, yang mana diulang sampai tiga 
kali agar yang dirasakan konseli benar-benar relaks, dan masih dalam 
keadaan yang sama yaitu tetap memjamkan mata. Setelah itu konselor 
memberikan arahan kepada konseli untuk membaca surat alfatihah 
sebanyak tujuh kali setelah itu membaca surat yang sudah di tentukan 
konselor untuk dibaca yaitu surat Al-Imron ayat 200, surat Al-Baqoroh 
ayat 156 dan surat Al-Mulk ayat 2. 
Didalam surat-surat yang akan dibaca oleh konseli mengandung arti 
yang sangat dalam untuk konseli yakni setiap kehidupan tidak selalu 
lurus atau bisa dinamakan dengan cobaan setiap makhluk ciptaan Allah 
yang memilki akal akan mendapatkan cobaan yang mana cobaan nya 
berbeda-beda antara satu makhluk dengan makhluk yang lain. 
Perceraian orang tua merupakan takdir Allah SWT. Yang mana tidak 
pernah kita ketahui kapan datangnya masalah sehingga terjadinya 
perceraian orang tua terajadi, yang harus konseli lakukan adalah 
bersabar dan mengikhlaskan apa yang terjadi, serta terus menerus 
berdo’a kepada Allah SWT. Agar keluarganya tetap menjadi keluarga 
yang harmonis meskipun sudah berpisah, sebab konseli mempunyai 
anggota keluarga yang lain yang masih memperdulikan konseli, dan 
tidak lupa dukungan dari teman-teman konseli. 
Konselor diam sejenak untuk memberikan ruang waktu kepada 
konseli untuk berfikir dalam ketenangan, kemudian konselor 































mengulangi intruksi kepada konseli agar menarik nafas secara perlahan, 
kemudian menghembuskannya secara perlahan melalui mulut bersama 
membaca istighfar. 
Pertemuan antara konselor dengan klien pada tanggal 3 januari 
2018, konselor menjelaskan tretmen atau proses terapi yang pertama 
yakni menjelaskan mengenai pengertian dari terapi Al-Qur’an terlebih 
dahulu agar klien faham mengenai terapinya dan tidak menghambat 
pemahamannya, ekspresi klien ketika dijelaskan mengenai terapi Al-
Qur’an hanya diam saja tidak ada jawaban iya atau tidak, faham atau 
tidak, dikarenakan semenjak terjadinya perceraian kedua orang tuanya 
klien jarang sekali berbicara dengan orang lain bahkan dengan orang 
terdekatpun seperti itu, kemudian konselor mempunyai cara agar klien 
tidak tegang lagi konselor bergurau dengan klien dan konselor tidak 
pandang bulu meskipun klien nya diam saja tampa respon konselor 
selalu bersikap riang untuk menghiburnya dan pada akhirnya klien 
tersenyum dan kembali rileks. 
Tahapan kedua adalah menanamkan keyakinan kepada klien 
terhadap keesaan Allah SWT. Konselor tidak lupa untuk meminta 
kepada konseli untuk menanamkan keyakinan bahwa Allah SWT. Akan 
menolong hambanya yang mengalami kesulitan atau kesusahan, karena 
Allah maha Rohman, Allah maha Rohim. Konselor memberi penjelasan 
jika konseli menanamkan keyakinan ketika membaca Al-Qur’an atas 
izin Allah SWT. Akan diangkat perasaan yang cemas yang sedang 































dialaminya. Karena Allah maha pengasih dan maha penyanyang, allah 
tidak akan menurunkan beban kepada kaum nya melainkan untuk 
meninggikan derajadnya. 
Keadaan klien pada saat penerapan treatmen kedua ini kelihatan 
berbeda, rau wajah klien yang nampak serius dan mendengarkan apa 
yang dikatakan oleh konselor, dan satu hal yang wow menurut konselor, 
klien berani untuk bertanya padahal klien terdiagnosis jarang banget 
mendengarkan apalagi bertanya dan berbicara kepada orang lain, pada 
tahap kedua ini klien mulai memunculkan perubahan nya sedikit demi 
sedikit. 
Tahapan selanjutnya adalah pembacaan ayat-ayat yang ditentukan 
oleh konselor, pada tahap ini klien memang belum serius, jikalau 
disuruh untuk membaca ayat-ayat Al-Qur’an masih terlihat jarang-
jarang untuk dibaca, setiap konselor kunjungan ke rumahnya klien 
masih melihatkan raut wajah yang malas untuk membacanya, akan 
tetapi berkat kegigihan konselor untuk selalu membujuk klien agar mau 
membaca ayat-ayat yang ditentukan oleh konselor akhirnya klien mau 
untuk membacanya, mulanya klien masih jarang-jarang kemudian terus 
menerus dibacanya, dan saran konselor untuk membacanya setiap habis 
sholat wajib klien lakukan.  
Pada kunjungan selanjutnya konselor sudah melihat perubahan dari 
wajah klien, klien disini kelihatan bersemangat dan tabah untuk 
menjalani hidup, dan setelah saya melakukan wawancara kepada 































neneknya, neneknya berkata klien sudah agak mendingan mbak 
sekarang kalau saya pangil klien sudah mau menjawab dan ketika saya 
suruh untuk meminta tolong juga dilakukan. 
5. Follow Up 
Follow Up merupakan langkah terakhir untuk menilai dan 
mengetahui sejauh mana keberhasilan terapi yang telah dilakukan oleh 
konselor. Dalam hal ini konselor tidak bisa memantau setiap hari secara 
langsung dan berusaha untuk mencari informasi secara langsung secara 
tatap muka untuk menindak lanjuti dan memantau perkembangan klien. 
Setelah melakukan tiga teknik dalam Terapi Al-Qur’an untuk 
membantu anak yang mengalami perubahan perilaku pemurung terdapat 
beberapa evaluasi guna untuk memperbaiki proses bimbingan dan 
konseling selanjutnya, ketika mengenalkan terapi pada klien yang 
introvert konselor jangan sampai putus asa karena klien yang introvert 
mereka susah  untuk menerima orang baru, konselor jangan sampai 
putus asa karena untuk menjadikan klien terbuka konselor harus 
mendapatkan hatinya terlebih dahulu dan hidup disuasananya, stelah 
larut dalam suasana yang diciptakan oleh klien lama kelamaan klien 
akan membuka rasa ingin tahunya dan apa yang ingin klien mengerti 
akhirnya berkat kegigihan konselor untuk tidak putus asa menjalani dan 
menghadapi klien, konselor dapat membantu klien untuk menjadi lebih 
baik lagi. 































B. Analisis Hasil Pelaksanaan Penerapan Terapi Al-Qur’an untuk 
Perubahan Perilaku Pemurung pada Anak Akibat Perceraian di Desa 
Trosono, Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan 
Klien yang semula pemurung dan enggan untuk menjawab 
panggilan orang lain, lebih suka menyendiri dikamar, dan susah untuk 
bersosialisasi dengan lingkungannya di sekolah maupun di dalam 
masyarakat. Setelah konselor memberikan bantuan dalam memecahkan 
permasalahan klien dengan menggunakan Terapi Al-Qur’an keadaan klien 
sebagai berikut : 
Klien menyadari bahwa perubahan perilakunya sebelum dan 
sesudah terjadinya perceraian orang tua sangat banyak, dahulu dimasa 
kecilnya, klien sangat aktif pada masyarakat, suka berbicara dan 
bersosialisasi dengan orang lain dengan baik, dan semenjak kedua orang 
tuanya berpisah klien menjadi sosok yang pemurung, lebih suka 
menyendiri, enggan untuk menjawab panggilan orang, dan tidak 
mendengarkan perintah orang lain. Setelah melalui proses terapi yang 
sangat panjang akhirnya klien menyadari bahwa apa yang terjadi pada 
dirinya saat ini adalah cobaan yang diberikan oleh Allah SWT. untuk 
meninggikan derajad seorang hambanya, kemudian klien menjalani 
kehidupan nya dengan ikhlas, tawakal, dan bersabar. Klien juga sadar 
bahwa hidup itu bermasyarakat dari lahir sampai menuju liang lahat pun kita 
butuh bantuan orang lain, jikalau hidup sendiri tidak mendengarkan orang 































lain atau sulit untuk besosialisasi maka klien akan merasa kesepian dan sulit 
untuk melupakan masa lalu yang dihadapinya. 
 
Tabel 4.1 
Kondisi klien sebelum dan sesudah dilakukannya proes terapi Al-
Qur’an 





A B C A B C 
1. 
Tidak mendengarkan perintah       
a. Ketika dimintai tolong neneknya  √    √  
b. Disuruh untuk berangkat mengaji √     √ 
c. Disuruh untuk belajar √     √ 
d. Disuruh untuk makan √     √ 
2. 
Suka menyendiri di dalam kamar       
a. Ketika banyak orang di rumah √    √  
b. Mempunyai masalah dengan 
teman 
√     √ 
3. Enggan bercerita dengan orang lain       































a. Ketika mendapat selebaran kertas 
pemberitahuan rapat orang tua 
√     √ 
 b. Ketika mendapat selebaran kertas 
pembayaran sekolah 
√     √ 
c. Ketika mendapat nilai hasil ujian 
sekolah 
√     √ 
  
 Keterangan : 
 A  : Masih dilakukan  
 B : Kadang-kadang 
 C : Tidak Pernah  
Dari tabel di atas dapat ditemukan perubahan pada diri klien setelah 
dilakukannya proses terapi. Dapat di simpulkan bahwa ada beberapa 
perilaku yang dulu dilakukan ketika sebelum terapi dan kini kadang-kadang 
masih di lakukan setelah terapi, bahkan ada yang sama sekali sudah tidak 
lagi dilakukan oleh klien setelah terapi. 
Dari sembilan point perilaku yang dilakukan sebelum terapi, 
keludian seteah terapi Al-Qur’an ada tujuh point yang sudah tidak pernah 
dilakukan oleh klien dan masih ada dua yang kadang-kadang dilakukan oleh 
klien. Proses terapi ini cukup berhasil karena klien sekarang sudah bisa 
beradaptasi lagi dengan lingkungan sekitar nya dan sudah tidak melakukan 
apa yang terdiaknosa oleh konselor lagi. 
BAB V 
































A. Kesimpulan  
 Penerapan terapi Al-Qur’an adalah salah satu teknik konseling 
islam, yang mana menggunakan media Al-Qur’an, teknik ini dugunakan 
peneliti untuk anak yang mengalami perubahan perilaku setelah kedua 
orang tuanya berpisah. Dengn terapi Al-Qur’an menggunakan teknik 
membaca dengan suara akan membuat konseli terbiasa untuk membuka 
rahang mulut dan akan membiasakan untk berbicara dengan orang lain, 
beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 
1) Proses penerapan Terapi Al-Qur’an untuk perubahan perilaku 
pemurung, pada anak akibat perceraian di Desa Trosono, Kecamatan 
Sekaran, Kabupaten Lamongan dengan menggunakan 3 teknik yang ada 
dalam Terapi Al-Qur’an yaitu mengenalkan mengenai terapi Al-Qur’an, 
menanamkan keyakinan keesaan Allah SWT. Proses pembacaan ayat-
ayat Al-Qur’an. Ketika konselor melakukan proses terapi, ada beberapa 
tehnik yang berjalan dengan kurang lancar yaitu ketika pembacaan ayat-
ayat dalam Al-Qur’an, karena pada tahap tersebut klien diuji kesabaran 
nya keikhlasannya untuk membaca ayat-ayat yang ditentukan oleh 
konselor. 
2) Hasil penerapan Terapi Al-Qur’an untuk perubahan perilaku pemurung, 
pada anak akibat perceraian di Desa Trosono, Kecamatan Sekaran, 
Kabupaten Lamongan. Disimpulkan bahwa klien aslinya adalah orang 
yang mudah bersosialisasi dengan orang sekitarnya, berhubung keadaan 































yang memuatnya menjadi pemurung akhirnya klien menjadi 
kepribadian yang introvert. Setelah terselesaikannya proses Terapi Al-
Qur’an klien sedikit demi sedikit berubah menjadi pribadi yang lebih 
baik lagi. Proses terapi cukup berhasil, hal ini dapat dilihat dari tabel 
yang ada, bahwa ada beberapa point perilaku yang dulu dilakukan klien 
ketika sebelum terapi sudah tidak dilakukan lagi ketika sudah dilakukan 
terapi. Namun dikatakan cukup berhasil karena ada beberapa point 
perilaku yang memang masih dilakukan oleh klien ketika setelah terapi. 
B. Saran  
Seteah menyelesaikan proses penelitian ini, terdapat beberapa saran yakni 
sebagai berikut : 
1. Bagi Mahasiswa (Remaja atau kalangan umun) atau orang tua : 
a. Menjaga hubungan yang lebih baik dengan orang tua, guru dengan 
cara mendengarkan kata-kata mereka dan bersikap lebih baik. 
b. Memberikan perhatian kepada anak seperti menghabiskna waktu 
bersama, mengobrol, jalan-jalan, sehingga mereka dekat dengan 
kita, hal ini dapat menambah erat tali keluatga dan menjauhkan anak 
dari perilaku yang negative 
2. Bagi peneliti  
 Jangan pernah putus asa dalam mengerjakan suatu pekerjaan 
apapun selalu nikmati setiap pekerjaan yang dilakukan dan kerjakan 
semaksimal mungkin dengan ikhlas, agar tercapai apa yang di 
inginnkan. 































C. Penutup  
 Teriring atas syukur Alhamdulillah yang tidak terhingga kehadirat 
Allah SWT. Yang telah melimpahkan hidah serta inayah Nya kepada 
penulis, sehingga penulis dengan segala daya dan upaya dapat 
menyelesaikan skripsi ini, apa yang penulis sampaikan didalam nya 
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